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Pada saat seseorang memasuki usia remaja, maka konsep diri telah 
terbentuk. Konsep diri dapat dilihat melalui sikap dalam menentukan bagaimana 
manusia bertindak dalam berbagai situasi, memilih menjadi lebih baik atau lebih 
buruk dari kenyataan yang sebenarnya. Konsep diri seorang remaja mungkin 
masih bersifat statis yakni bisa berubah-ubah karena didasarkan atas impian dan 
pengalamannya. Pembentukan konsep diri pada remaja dalam hal keagamaan 
dipengaruhi oleh orangtua, teman, dan lingkungan. Hal yang paling penting 
adalah peranan keluarga yang selalu mengajak untuk membentuk konsep diri 
positif. Rumusan masalah penelitian ini adalah, bagaimana gambaran konsep diri 
remaja dalam pengamalan ibadah di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
Padangsidimpuan, bagaimana kondisi pengamalan agama remaja Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan Padangsidimpuan, dan apa faktor penghambat dan 
pendukung konsep diri remaja dalam pengamalan agama, serta 
penanggulangannya di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan Padangsidimpuan. 
Metode penelitian dalam skripsi ini adalah kualiatif dengan pendekatan 
deskriptif yaitu Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk 
memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan. 
Hasil penelitian ini adalah Konsep diri remaja di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan Padangsidimpuan adalah gambaran diri (body Image), ideal diri, harga 
diri dan identitas diri. Sedangkan kondisi pengamalan agama remaja dalam ibadah 
shalat yaitu hukum melaksanakan ibadah shalat fardhu, syarat dan rukun shalat, 
hikmah shalat dan menjalankan shalat lima waktu setiap harinya secara rutin. 
Sedangkan pengamalan agama remaja dalam membaca al-Qur’an yaitu 
kemampuan remaja dalam membaca al-Qur’an, dan rutinitas remaja dalam 
membaca al-Qur’an. Adapun  faktor pendukung meliputi adanya kesadaran 
remaja, adanya pengalaman remaja, adanya mesjid dengan saran lengkap, dan 
adanya perkunpulan pengajian remaja. Sedangkan faktor penghambat yaitu 
kurangnya pengatahuan dan pemahaman orangtua, kurangnya kesadaran orangtua, 
orangtua terlalu memberikan kebebasan, keberadaan warnet ysng tidak membatasi 
waktu pada remaja, serta adanya beberapa kedai kopi yang menyediakan fasilitas 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Remaja adalah usia transisi, yakni seorang individu telah meninggalkan 
usia anak-anak yang lemah dan penuh ketergantungan, akan tetapi belum mampu 
ke usia yang dewasa dan penuh tanggung jawab, baik terhadap dirinya maupun 
terhadap masyarakat. Banyaknya masa transisi ini tergantung kepada keadaan dan 
tingkat sosial masyarakat dimana ia hidup. Semakin maju masyarakat semakin 
panjang usia remaja, karena ia harus mempersiapkan diri untuk menyesuaikan diri 
dalam masyarakat yang banyak syarat dan tuntutannya.1 
Pada saat seseorang memasuki usia remaja, maka konsep diri telah 
terbentuk. Konsep diri merupakan hal yang unik pada manusia, sehingga dapat 
digunakan untuk membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. Konsep diri 
dapat dilihat melalui sikap dalam menentukan bagaimana manusia bertindak 
dalam berbagai situasi, memilih menjadi lebih baik atau lebih buruk dari 
kenyataan yang sebenarnya.2 
Konsep diri yang sehat tidak sekedar positif, tetapi merupakan gambaran 
tentang dirinya (real self). Apabila gambaran tentang dirinya, terutama diri yang 
dicita-citakan (ideal self) tidak sesuai dengan kenyataan dirinya, maka akan 
                                               
1Sofyan S Willis, Problema Remaja dan Pemecahannya, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm.22. 





terjadi kesenjangan antara diri yang diharapkan dengan kenyataan dirinya.3 
Semakin besar kesenjangan, semakin besar pula rasa tidak nyaman yang 
ditimbulkan. 
Menurut Jalaluddin Rahmat bahwa: 
Konsep diri merupakan sifat yang unik pada manusia, sehingga dapat 
digunakan untuk membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. 
Konsep diri seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang merupakan 
aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai organisme yang memiliki 
dorongan untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia sadar 
akan keberadaan dirinya.  Perkembangan yang berlangsung tersebut 
kemudian akan membantu pembentukan konsep diri individu yang 
bersangkutan. Konsep diri adalah pandangan individu mengenai siapa diri 
individu dan itu bisa diperoleh lewat informasi yang diberikan lewat 
informasi yang diberikan orang lain pada diri individu.4 
 
Setiap orang memiliki konsep diri tertentu terhadap dirinya sendiri. Ada 
yang memiliki konsep diri yang bersifat positif dan sebaliknya ada yang bersifat 
negatif. Konsep diri positif dapat terbentuk melalui penanaman nilai-nilai agama 
yang kuat, kepercayaan dirinya, menerima diri sendiri dan kemampuan 
mengembangkan potensi yang tertanam di dalam dirinya. Sedangkan konsep diri 
negatif dapat terbentuk oleh kurang perhatian dan kasih sayang, kurangnya 
penanaman nilai-nilai agama, kurangnya kepercayaan diri dan tidak mampu 
menerima diri apa adanya. 
Walaupun anak dilahirkan dalam keadaan lemah, baik secara fisik maupun 
kejiwaan, akan tetapi di dalam diri anak terkandung potensi keagamaan 
                                               
 3Ibid, hlm. 441 





(religiositas) yang kuat, tentu anak akan memiliki konsep diri yang bersifat 
positif. Hal ini sesuai dengan firman-Nya pada surah Al-A’raf: 172: 
                             
                               
     
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan)".5 
 
Secara jelas (eksplisit) ayat Al-Qur’an menjelaskan bahwasanya, dalam diri 
anak telah memiliki potensi keagamaan dan menjadi tugas orang dewasa di 
sekitarnya untuk mendidik dan mengembangkan potensi tersebut. Perkembangan 
keagamaan pada usia  remaja mempunyai peran yang sangat penting, baik bagi 
perkembangan keagamaan hingga ia mencapai usia dewasa. Seorang yang masih 
remaja akan bertingkah laku sesuai atau tidak sesuai dengan keinginannya yang 
tertanam dalam lubuk hatinya.6 
Nilai-nilai agama yang ditanamkan akan menjadi warna pertama dari dasar 
konsep diri remaja. Untuk proses selanjutnya nilai-nilai agama yang telah 
mewarnai sang remaja terbentuk menjadi kata hati (conscience) yang akan 
                                               
5Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2008), hlm. 54.  
6Singgih D. Gunarsa, dkk, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: Gunung 





menjadi dasar penilaian dan penyaringan terhadap nilai-nilai yang masuk kepada 
dirinya.7 Kaitannya dengan pengamalan agama remaja tentu harus disandarkan 
pada penanaman keyakinan dan pengamalan yang dibiasakan oleh orangtua di 
dalam lingkungan keluarga. Hal  ini sejalan dengan pernyataan, “Jika anak 
dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh kepercayaan. Jika anak 
dibesarkan dengan kasihsayang dan persahabatan, ia belajar menemukan cinta 
dalam kehidupan”. Anak harus dibiasakan dengan keagamaan sehingga dapat 
menanamkan konsep diri dalam beragama yang kuat.8  
Di era yang modern ini sangatlah penting bagi seorang remaja untuk 
memahami maupun mengenal konsep diri. Karena melalui pemahaman terhadap 
konsep diri, seorang remaja dapat mengenal siapa dirinya yang sebenarnya, 
seperti apakah dia, dan bagaimana cara dia menjaga diri serta memperbaiki diri 
menjadi lebih baik lagi. 
Pada masa remaja tentunya mempunyai konsep diri yang berlainan. Konsep 
diri seorang remaja mungkin masih bersifat statis yakni bisa berubah-ubah karena 
didasarkan atas impian dan pengalamannya. Konsep diri sebetulnya terbentuk 
berdasarkan persepsi seseorang mengenai sikap-sikap orang lain terhadap dirinya. 
Pada dasarnya konsep diri tersusun atas tahapan-tahapan dan yang paling dasar 
adalah konsep diri primer, dimana konsep diri ini terbentuk atas dasar 
pengalamannya terhadap lingkungan terdekatnnya, yaitu rumahnya sendiri, 
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sedangkan konsep diri sekunder terbentuk banyak ditentukan oleh bagaimana 
konsep diri primernya.9 
Pembentukan konsep diri pada remaja dalam hal keagamaan juga sama 
dengan penjelasan di atas. Dimana keagamaan dipengaruhi oleh orangtua, teman, 
dan lingkungan. Hal yang paling penting adalah peranan keluarga yang selalu 
mengajak untuk selalu beribadah. Pembiasaan yang dilakukan orangtua tentu 
akan berbuah hasil kebiasaan untuk beribadah seperti shalat, puasa dan ibadah 
lainnya. Keterkaitannya dengan konsep diri adalah dimana melalui pembiasaan 
yang dilakukan orangtua akan membentuk kebiasaan yang berimbas pada 
karakteristik pada masa remaja nantinya ketika ia telah dewasa. 
Perasaan remaja pada agama adalah tidak menentu (ambivalensi). Kadang-
kadang sangat cinta dan percaya pada Tuhan, tetapi sering pula berubah menjadi 
acuh tak acuh dan menentang.10 Artinya sikap remaja pada agama sangat 
dipengaruhi oleh suasana hatinya. Ketika remaja sedang dihadapkan dengan 
berbagai persoalan, maka bisa saja remaja secara tiba-tiba melakukan hal-hal 
yang menentang ajaran agama termasuk meninggalkan kewajibannya sebagai 
pemeluk agama. 
Minat terhadap agama mulai dialami remaja awal mereka mulai 
memikirkan secara serius soal-soal agama, yang dimulai sejak priode pertama 
remaja awal. Ada masa remaja awal mulai mulai di pikirkan secara kritis tentang 
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soal-soal dan dogma-dogma yang berhubungan dengan agama tersebut. Mulailah 
mereka mendiskusikan soal-soal agama bersama teman-temannya. Sayangnya, 
adanya kemampuanan remaja untuk dapat menangkap informasi abstrak itu, 
kurang termanfaatkan. Ini disebabkan karena remaj sendiri lebih melihat atau 
memandang sesuatu dari segi praktis sdan realitanya. Membandingkan antara 
yang ideal dengan apa yang Nampak nyata, sehingga remaja awal seringkali 
mempertanyakan tentang kebenaran dosa dan neraka, pahala dan syurga, dan 
mereka meragukan do’a.11 
Menurut Elizabeth B. Hurlock, bahwa “Minat remaja pada agama antara 
lain tampak dengan membahas masalah agama, mengikuti pelajaran-pelajaran 
agama di sekolah, dan mengikuti berbagai upacara agama. Banyak anak mulai 
meragukan konsep dan keyakinan akan religiusnya pada masa kanak-kanak, dan 
oleh karena itu periode remaja disebut sebagai periode keraguan religius”.12 
Ibadah shalat merupakan ibadah yang penuh makna salah satunya adalah 
bisa menghindarkan dari perbuatan maksiat bagi yang melaksanakannya secara 
baik dan benar. Pelaksanaan secara baik dan benar yang dimaksud salah satunya 
adalah tepat waktu dan tidak tergesa-gesa.  
Remaja muslim yang mempunyai kesadaran akan melaksanakan ibadah 
shalat tentu pemahaman dan pengamalan ibadahnya tidak asal-asalan. Ibadah 
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shalat merupakan ibadah yang penuh dengan bacaan serta gerakan-gerakan 
tertentu yang telah ditentukan tata pelaksanaannya dalam al-Qur’an dan Hadis. 
Berdasarkan pengamatan awal peneliti bahwa konsep diri pada remaja 
dalam pengamalan ibadah di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan terlihat 
kurangnya kesadaran untuk mengamalkan ibadah, hal ini seperti ketika adzan 
Maghrib sudah berkumandang dari Masjid sekitar, para remaja masih sibuk 
bermain di luar rumah dengan bermain bola.   Begitu juga ada beberapa remaja 
sangat jarang menunaikan ibadah shalat, dan mereka kurang meyakini akan 
pentingnya shalat serta hikmah yang terkandung dalam shalat itu sendiri. 
Pengamalan ibadah remaja yang tidak baik tidak saja pada ibadah shalat saja, 
namun juga pada kemampuan membaca al-Qur’an. 
Pada zaman sekarang ini, banyak dijumpai remaja muslim yang belum bisa 
membaca al-Qur’an secara baik dan benar. Padahal sebagai seorang muslim yang 
telah memasuki usia baligh, maka sudah sepantasnya seorang yang telah 
menginjak usia remaja memiliki kemampuan dalam hal membaca al-Qur’an 
sebagai pendukung dari ibadah-ibadah lainnya seperti ibadah shalat.     
Kondisi di atas seharusnya tidak terjadi jika ada konsep diri yang positif 
terhadap pengamalan ibadah remaja. Pengamalan ibadah yang baik, maka tentu 
saja remaja akan jauh dari perbuatan yang melanggar norma-norma agama. 
Kaitannya masa remaja disebut sebagai masa yang rawan adalah ancaman yang 





bisa disebut sebuah penyimpangan yang dilakukan oleh anak remaja yang 
mengakibatkan masalah dalam masyarakat.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, fenomena yang terjadi masih 
belum teranalisis dengan cara terstruktur karena membutuhkan penelitian di 
lapangan. Untuk itu peneliti telah merumuskannya dalam sebuah penelitian yang 
berjudul: “Konsep Diri pada Anak dalam Pengamalan Agama di Kelurahan 
Sadabuan Lingkungan II Padangsidimpuan Selatan. 
 
B. Fokus Masalah 
Konsep diri yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi gambaran umum 
tentang konsep diri pada remaja yang berusia 14-18 tahun dan belum menikah. 
Pengamalan agama yang difokuskan pada ibadah shalat dan membaca al-Qur’an 
yang dilaksanakan remaja yang berusia 14-18 tahun. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran konsep diri remaja dalam pengamalan ibadah di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan Padangsidimpuan? 






3. Apa faktor penghambat dan pendukung konsep diri remaja dalam pengamalan 
agama, serta bagaimana penanggulangannya di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan Padangsidimpuan? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran konsep diri pada remaja dalam pengamalan 
ibadah di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan Padangsidimpuan 
2. Untuk mengetahui kondisi pengamalan agama remaja Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi 
konsep diri remaja dalam pengamalan agama, serta bagaimana 
penanggulangannya di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan Padangsidimpuan. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penelitian dapat ditinjau dari dua aspek yakni secara 
teoritis dan praktis.  
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan 







2. Secara Praktis  
a. Bagi remaja agar bisa menanamkan konsep diri yang positif dalam 
pengamalan ibadah sehingga tercipta pengamalan agama yang baik. 
b. Bagi orangtua agar memahami konsep diri anak sehingga dapat 
menentukan cara, dan bentuk bimbingan yang sesuai bagi anak dalam 
melaksanakan ibadah dan bagi masyarakat dapat dijadikan rujukan dalam 
mengembangkan konsep diri anak. 
c. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin melakukan 
kajian yang sama. 
d. Sebagai persyaratan untuk menempuh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Islam, Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 
 
F. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahfahaman pengertian terhadap istilah yang 
digunakan dalam judul penelitian ini, maka peneliti perlu membuat batasan istilah 
agar sesuai dengan maksud peneliti, sebagai berikut: 
1. Konsep diri 
Konsep diri adalah citra subjektif dari diri dan percampuran yang 
kompleks dari perasaan, sikap dan persepsi bawah sadar maupun sadar.13 
Konsep diri juga disebut sebagai pandangan dan perasaan tentang diri 
                                               





(persepsi diri). Persepsi diri tersebut dapat bersifat sosial, fisik, dan psikologis 
yang diperoleh dari pengalaman berinteraksi dengan orang lain.14 Konsep diri 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pandangan atau persepsi 
remaja pada dirinya dalam pengamalan ibadah shalat, dan membaca al-Qur’an 
di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan. 
2. Remaja  
Remaja adalah usia individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, 
usia anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua, 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama.15  Remaja adalah suatu periode 
peralihan yaitu masa peralihan dari masa kanak-kanak kepada masa dewasa. 
Ini berarti anak-anak masa ini harus meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kekanak-kanakan, dan juga harus mempelajari sikap dan pola prilaku 
yang baru pengganti perilaku dan sikap yang ditinggalkan. Masa remaja 
merupakan periode perubahan yang sangat pesat baik dalam perubahan 
fisiknya maupun perubahan sikap dan perilakunya.16 Elizabeth B. Hurlock 
menyebutkan bahwa masa pubertas adalah merupakan masa remaja yang 
sesunggungnya yaitu dengan kisaran usia 14 – 18 Tahun. 17 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka remaja yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah individu yang berada pada peralihan dari usia anak-anak 
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16Sarlito Wirawan Sarwono, Op.Cit., hlm. 4-7.   





ke usia dewasa yang ada di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan dari usia 14-
18 tahun dan belum menikah. 
3. Pengamalan Agama. 
Pengamalan Agama terdiri dari dua kata “pengamalan” dan “agama”. 
Adapun pengertian “pengamalan” diartikan proses, cara, perbuatan 
mengamalkan, melaksanakan; pelaksanaan; penerapan.18 Pengamalan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah “pelaksanaan” dimana hal yang 
dilaksanakan adalah ajaran agama berupa ibadah shalat dan membaca al-
Qur’an. 
Adapun pengertian agama adalah “ajaran, sistem yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa 
serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta 
lingkungannya.19 Selain itu, Manaf mengartikan agama yakni suatu ajaran 
yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal, memegang peraturan 
Tuhan dengan kehendaknya sendiri, untuk mencapai kebaikan hidup di dunia 
dan kelak di akhirat.20 
Jadi pengamalan agama yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan ajaran agama berupa ibadah shalat dan mengaji al-Qur’an yang 
dilakukan oleh remaja pada usia usia 14-18 tahun. 
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 19Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit., hlm. 7. 
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Berdasarkan batasan-batasan istilah di atas, maka penelitian ini adalah 
merupakan suatu penelitian yang mengkaji bagaimana Konsep Diri pada Anak 
dalam Pengamalan Agama di Kelurahan Sadabuan Lingkungan II 
Padangsidimpuan Selatan. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah 
dan sistematika pembahasan. 
Pada bab II dibahas kajian pustaka, yang terdiri dari konsep diri, remaja, 
pengamalan agama, dan kajian terdahulu. 
Bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, informan penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. 
Bab IV adalah pembahasan dan hasil penelitian yang terdiri dari temuan 
umum yang meliputi kondisi geografis Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
kedaan penduduk yang ditinjau dari pendidikan, agama, ekonomi, dan sosial. 
Selanjutnya temuan khusus yang terdiri dari gambaran konsep diri pada remaja 
dalam pengamalan ibadah di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 





Sadabuan Padangsidimpuan, dan faktor penghambat dan pendukung yang 
mempengaruhi pengembangan konsep diri remaja dalam pengamalan agama,  
serta bagaimana penanggulangannya Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
Padangsidimpuan. 







BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Adapun makna dari konsep diri adalah pandangan dan sikap individu 
terhadap dirinya sendiri. Konsep diri adalah hubungan antara sikap dan 
keyakinan tentang diri sendiri.1 Dalam istilah bahasa Inggris disebut dengan 
self concept atau konsep diri adalah evaluasi individu mengenai diri sendiri, 
penilaian atau penafsiran mengenai diri sendiri oleh individu yang 
bersangkutan.2 Menurut Jalaludin Rahmat, “Konsep diri adalah pandangan dan 
perasaan tentang diri anak sendiri (persepsi diri). Persepsi diri bersifat 
individual terhadap realitas sosial, keadaan fisik dan psikologis yang diperoleh 
dari pengalaman berinteraksi dengan orang lain”.3 
Konsep diri merupakan sikap dan pandangan individu terhadap seluruh 
keadaan dirinya sendiri.Peranan konsep diri bagi individu dalam berperilaku 
tidak dapat diragukan lagi, sebab konsep diri merupakan pusat dari perilaku 
individu. Konsep diri adalah pemikiran seseorang tentang ciri khas dirinya 
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yang meliputi ciri fisik, jenis kelamin, kecenderungan tingkah laku, watak 
emosional dan cita-cita.4 
Berdasarkan definisi di atas bahwa konsep diri bukan merupakan faktor 
yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari dan terbentuk dari 
pengalaman individu dalam berhubungan dengan individu lain. Setiap individu 
yang berinteraksi akan menerima tanggapan. Konsep diri adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan ide, pikiran, kepercayaan serta keyakinan yang diketahui dan 
dipahami oleh individu tentang dirinya. 
2. Pembagian Konsep Diri 
Konsep diri itu sendiri terdiri dari beberapa bagian, yaitu: gambaran 
diri (body Image), ideal diri, harga diri dan identitas.5 Adapun penjelasan 
konsep diri tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Gambaran Diri (Body Image) 
Gambaran diri adalah sikap seseorang terhadap tubuhnya secara 
sadar dan tidak sadar.Hal ini menunjukkan bagaimana anak melihat dirinya 
dan pendapatnya tentang dirinya. Gambaran ini (atau rangkaian gambaran-
gambaran) yang berkembang dari interaksi antara anak dan orangtua, lewat 
pengasuhan sehari-hari yang di dalamnya ada pujian dan hukuman, anak 
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belajar bahwa orangtuanya mengharapkan supaya menampilkan tingkah 
laku tertentu dan menjauhi tingkah laku lain.6 
Gambaran diri (body image) berhubungan dengan kepribadian.Cara 
individu memandang dirinya mempunyai dampak yang penting pada aspek 
psikologinya. Pandangan yang realistis terhadap dirinya menerima dan 
mengukur bagian tubuhnya akan lebih rasa aman, sehingga terhindar dari 
rasa cemas dan meningkatkan harga diri individu yang stabil, realistis dan 
konsisten terhadap gambaran dirinya akan memperlihatkan kemampuan 
yang mantap terhadap realisasi yang akan memacu sukses dalam 
kehidupan. Dalam masa perkembangan semenjak lahir, setiap anak belajar 
menilai segala sesuatu, termasuk terhadap dirinya sendiri, adalah dengan 
meniru apa yang dilakukan orang lain, terutama ayah ibunya. Mereka yakin 
satu benda berwarwa biru jika orang lain terus-menerus memberikan 
informasi kepadanya bahwa benda tersebut. 
Apabila pribadinya sering dicerca dengan julukan-julukan buruk 
seperti anak nakal, bengal, tak tau aturan, pencuri, bodoh, pemalas dan 
sejenisnya, maka akan terbentuk keyakinan dalam diri anak bahwa 
memang seperti itulah sebenarnya taraf kepribadiannya. Selanjutnya ia 
akan merasa wajar jika berbuat nakal, karena ayah ibu menyebutnya anak 
nakal. Dengan begitu sama halnya dengan penilain diri. Setiap anak akan 
menilai dan memandang seperti apa keadaan dirinya sendiri sesuai dengan 
                                               





cara pandang orang lain terhadap diri si anak. Dari pandangan-pandangan 
orang lain tersebut kemudian anak mengasumsinya sebagai gambaran 
dirinya.7 
b. Ideal Diri 
Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaimana ia harus 
berperilaku berdasarkan standar, aspirasi, tujuan atau penilaian personal 
tertentu standar dapat berhubungan dengan tipe orang yang akan 
diinginkan atau sejumlah aspirasi, cita-cita, nilai-nilai yang ingin dicapai. 
Ideal diri akan mewujudkan cita–cita dan harapan pribadi berdasarkan 
norma sosial (keluarga budaya) dan kepada siapa ingin dilakukan. 
Kebutuhan akan nilai kedambaan dan makna kehidupan dalam menghadapi 
gejolak kehidupan, manusia membutuhkan nilai-nilai untuk menuntutnya 
dalam mengambil keputusan atau memberikan makna dalam 
kehidupannya.8 
Ideal diri mulai berkembang pada masa anak yang dipengaruhi 
orang yang penting pada dirinya yang memberikan keuntungan dan 
harapan pada masa remaja ideal diri akan di bentuk melalui proses 
identifikasi pada orangtua, guru dan teman. Masa anak dan masa remaja, 
merupakan masa yang sebagian besar diarahkan pada persoalan hubungan 
dengan teman sebayanya. 
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Pada masa ini mereka mengembangkan penghargaannya, terhadap 
harapan orang lain serta menaruh perhatian terhadap perilaku jujur, 
keadilan, dan sikap bersedia membalas jasa orang lain. Jika pada fase 
pertama anak pada dasarnya lebih peduli terhadap gambaran dirinya sendiri 
sebagaimana diarahkan oleh orangtuanya, maka pada fase kedua anak 
harus menyesuaikan gambaran dirinya dengan rekan sebaya. 
Ideal diri dilihat dari gambaran diri seseorang, metode interaksi, 
dan pandangan serta harapan terhadap orang lain adalah berkaitan dengan 
perilaku sosial yang terbentuk melalui riwayat perkembangan hidupnya. 
Riwayat hidup tersebut dapat dikonseptualisasikan melalui tiga fase: 
1) Orang harus mengakui kewibawaan 
2) Orang mengatur bagaimana ia harus bergaul dengan teman 
sebayanya 
3) Orang harus mamantapkan suatu gaya hidup tertentu yang 
hendak direalisasikannya.9 
 
Dengan kata lain ideal diri adalah sebagai tolak ukur bagaimana 
seseorang harus berperilaku sesuai dengan karakteristiknya (gambaran diri) 
yang khas atas dasar sosok moral yang dapat dibedakan dari yang lainya. 
c. Harga Diri 
Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil yang dicapai 
dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal diri. Frekuensi 
pencapaian tujuan akan menghasilkan harga diri yang rendah atau harga 
diri yang tinggi. Jika individu sering gagal, maka cenderung harga diri 
                                               





rendah. Harga diri diperoleh dari diri sendiri dan orang lain. Hal ini 
menyangkut perasaan bangga dari anak sebagai suatu hasil dari belajar 
mengerjakan atas usahanya sendiri.Apa bila orangtua menghalangi 
kebutuhan anak untuk menyelidiki maka perasaan harga diri yang timbul 
dapat dirusakkan. Akibatnya timbul persaann dihina dan marah.10 
Rasa harga diri anak-anak akan tumbuh apa bila mereka diberi 
perhatian yang cukup dan harga diri anak akan berkembang apabila mereka 
tahu bahwa seseorang menghargahinya dan suka berbagi pengalaman 
dengan mereka.11Aspek utama adalah dicintai dan menerima penghargaan 
dari orang lain. Biasanya harga diri sangat rentan terganggu pada saat 
remaja dan usia lanjut. Harga diri dan kebutuhan untuk mencari 
identitas.Erat kaitannya dengan kebutuhan untuk memperlihatkan 
kemampuan dan memperoleh kasih sayang, ialah kebutuhan untuk 
menunjukkan eksistensi di dunia.Anak ingin diakui, bukan saja dianggap 
bilangan tetapi juga diperhitungkan. Oleh karena itu, bersamaan dengan 
kebutuhan akan harga diri, orang mencari identitas dirinya, hilangnya 
identitas diri akan menimbulkan perilaku yang patologis (penyakit) 
impulsive, gelisah, mudah terpengaruh, dan sebagainya.12 
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Uraian di atas, harga diri merupakan pencapaian dari ideal diri, 
harga diri diperoleh dari diri sendiri dan orang lain yang berasal dari diri 
sendiri meliputi perasaan bangga dari individu sebagai suatu hasil dari 
belajar mengerjakan atas usahanya sendiri. Sedang yang berasal dari orang 
lain adalah penilaian orang lain terhadap diri individu, dimana individu 
dapat diterima dan diakui di dalam suatu kelompok. 
d. Identitas Diri 
Identitas adalah kesadaran akan diri sendiri yang bersumber dari 
observasi dan penilaian yang merupakan sintesa dari semua aspek konsep 
diri sendiri sebagai satu kesatuan yang utuh. Perasaan identitas diri, anak 
mulai sadar akan identitasnya yang berlangsung terus sebagai seorang yang 
terpisah. Anak mempelajari namanya, menyadari bahwa bayangan dalam 
cermin hari ini adalah bayangan dari orang yang sama seperti yang 
dilihatnya kemarin, dan percaya bahwa perasaan tentang “saya” atau “diri” 
tetap bertahan dalam menghadapi pengalaman-pengalaman yang berubah-
ubah.13 
Seseorang yang mempunyai perasaan identitas diri yang kuat yang 
akan memandang dirinya berbeda dengan orang lain. Kemandirian timbul 
dari perasaan berharga (aspek diri sendiri), kemampuan dan penyesuaian 
diri. Seseorang yang mandiri dapat mengatur dan menerima dirinya. 
Identitas diri terus berkembang sejak masa kanak-kanak bersamaan dengan 
                                               





perkembangan konsep diri. Dengan demikian identitas diri meliputi nama 
seseorang dan jenis kelamin. Nama itu menjadi lambang dari kehidupan 
seseorang yang mengenal dirinya dan membedakannya dari semua diri 
yang lain di dunia. Sedangkan perasaan dan perilaku yang kuat akan 
indentitas diri individu dapat ditandai dengan memandang dirinya secara 
unik sehingga merasakan dirinya berbeda dengan orang lain, menghargai 
diri, percaya diri, mampu diri, menerima diri dan dapat mengontrol diri 
serta mempunyai persepsi tentang gambaran diri, peran dan konsep diri. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri dikelompokkan 
menjadi dua faktor, yaitu:  
a. Persepsi diri (Self Perception) 
Yaitu persepsi individu terhadap diri sendiri dan penilaiannya, serta 
persepsi individu terhadap pengalamannya akan situasi tertentu. Seperti 
pengalaman dapat dikatakan tergantung pada ingatan dalam arti sejauh 
mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian lampau untuk 
mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas. 
Konsep diri dapat dibentuk melalui pandangan diri dan pengalaman 
yang positif. Sehingga konsep merupakan aspek yang kritikal dan dasar 
dari perilaku individu. Individu dengan konsep diri yang positif dapat 
berfungsi lebih efektif yang dapat berfungsi lebih efektif yang dapat dilihat 





lingkungan. Sedangkan konsep diri yang negatif dapat dilihat dari 
hubungan individu dan sosial yang terganggu. 
b. Orang yang terpenting atau yang terdekat (Significant Other) 
Faktor ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari 
lingkungan seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya yaitu keluarga, 
teman, tetangga, sampai dengan pengaruh dari berbagai media audiovisual. 
Karena konsep diri dipelajari melalui kontak dan pengalaman dengan orang 
lain, belajar diri sendiri melalui cermin orang lain.14 Seperti halnya seorang 
anak yang hidup dalam sebuah lingkungan keluarga yang taat beribadah, 
kemungkinan juga anak tersebut akan menjadi anak yang taat beribadah 
pula.  
Namun, tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama 
terhadap diri individu. Ada yang paling berpengaruh, yaitu orang-orang 
yang paling dekat dengan diri individu ketika masih kecil, mereka adalah 
orangtua, saudara sekandung dan orang yang tinggal satu rumah dengan 
individu, yang dengan mereka individu mempunyai ikatan emosional. Dari 
merekalah secara perlahan-lahan akan terbentuk konsep diri, senyuman, 
pujian, penghargaan, pelukan mereka, menyebabkan individu menilai 
dirinya secara positif. Ejekan, cemoohan, dan hardikan, membuat invidu 
memandang dirinya secara negatif. Karena anak belajar dari kehidupannya: 
1) Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia akan belajar memaki 
                                               





2) Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi 
3) Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri 
4) Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali 
diri 
5) Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri 
6) Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri 
7) Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai 
8) Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya perlakuan, ia belajar 
keadilan 
9) Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh 
kepercayaan 
10) Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, ia 
belajar menemukan cinta dalam kehidupan.15 
 
Kutipan di atas sesuai pula dengan firman Allah dalam surat Ali 
Imran ayat: 159 yaitu: 
                           
                              
                  
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. (QS. Ali-Imran: 159).16 
 
Penjelasan dari ayat di atas adalah, Allah Swt. berfirman 
menyebutkan karunia yang berupa rahmat kepada Rasul-Nya dan hamba-
hamba-Nya yang mu’min sehingga karena rahmat itu menjadi lemah 
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lembutlah hati Rasulullah saw. terhadap pengikut-pengikutnya yang 
menaati perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannya, dan 
sekiranya ia keras dan kasar dalam sikap dan katakatanya tentulah umatnya 
akan menjauhkan diri dari padanya dan dari pergaulan sekelilingnya. 
Berkata Abdullah bin Amr “sesungguhnya aku telah menemukan sifat-sifat 
Rasulullah dalam kitab-kitab terdahulu, bahwa ia tidak kasar dalam 
sikapnya, tidak keras dalam hatinya, dan tidak pula berteriak dan bersuara 
ramai di dalam pasar-pasar tidak membalas keburukan dengan keburukan, 
tetapi ia suka memberi maaf dan ampun.17 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa konsep diri 
terbentuk berdasarkan dua sebab, yang pertama adalah persepsi diri sendiri 
yaitu bagaimana individu memandang atas kemampuan dirinya sendiri, dan 
yang kedua adalah orang lain atau orang terdekat, terutama orangtua dan 
anggota keluarga lain. Karena konsep diri terbentuk karena adanya 
interaksi individu dengan orang-orang disekitarnya, dalam berinteraksi ini 
individu akan menerima tanggapan dan tanggapan tersebut akan dijadikan 




                                               






B. Masa Remaja  
1. Pengertian Remaja 
Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan makna remaja 
antara lain adalah puberteit, adolescentia, dan youth. Dalam bahasa Indonesia 
sering pula dikatakan puberitas atau remaja. Istilah puberty (Inggris) atau 
puberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin. Pubertas yang berarti usia 
kedewasaan (the age of menhood) istilah ini berkaitan dengan kata Latin 
lainnya pubercere yang berarti masa pertumbuhan rambut di daerah tulang 
“pusk” (di wilayah kemaluan). Penggunaan istilah ini lebih terbatas dan 
menunjukkan mulai berkembang dan tercapainya kematangan seksual. 
Pubercere sering diartikan sebagai masa tercapainya kematangan seksual 
ditinjau dari segi biologisnya.18 
Sedangkan menurut Elizabeth B. Hurlock dalam bukunya Psikologi 
Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan), 
menyebutkan bahwa masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi 
dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa di bawah 
tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam tingkatan yang 
sama.19 
Beberapa undang-undang yang lain, juga tidak mengenal istilah remaja. 
Undang-Undang Kesejahteraan Anak No. 4/1979 misalnya, menganggap 
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semua orang dibawah usia 21 tahun dan belum menikah sebagai anak-anak 
serta karenanya berhak mendapatkan perlakuan kemudahan yang 
diperuntukkan bagi anak. Dalam ilmu kedokteran yang terikat seperti Biologi 
dan Ilmu Faal, remaja dikenal sebagai tahap perkembangan fisik dimana alat 
kelamin manusia mencapai kematangannya. Secara anatomis berarti alat-alat 
kelamin khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh bentuk 
yang sempurna. Dan secara faali alat-alat kelamin tersebut sudah berfungsi 
secara sempurna. Pada akhir perkembangan fisik ini akan terjadi seorang pria 
yang berotot, bekumis, berjanggut yang mampu menghasilkan beberapa ratus 
juta sel mani setiap ia berejakulasi, atau seorang wanita yang berpayu dara dan 
berpinggul besar yang setiap bulannya sebuah sel telur dari indung telurnya.20 
Masa remaja adalah suatu periode peralihan yaitu masa peralihan dari 
masa kanak-kanak kepada masa dewasa. Ini berarti anak-anak masa ini harus 
meninggalkan sesgala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan, dan juga harus 
mempelajari sikap dan pola prilaku yang baru pengganti perilaku dan sikap 
yang ditinggalkan. Masa remaja merupakan periode perubahan yang sangat 
pesat baik dalam perubahan fisiknya maupun perubahan sikap dan perilakunya. 
2. Pembagian Masa Remaja 
F.J. Monks dan Siti Rahayu Haditono menyatakan bahwa masa remaja 
dibedakan atas empat bagian, yaitu: 10-12 tahun (Masa Pra 
                                               





Remaja/Prapubertas), 12-15 tahun (Masa Remaja Awal/Pubertas), 15-18 tahun 
(Masa Remaja Pertengahan), dan 18-21 tahun (Masa Remaja Akhir).21 
a. Remaja Awal/Puber Awal/12,0 – 15.0 Tahun. 
Masa remaja awal merupakan masa transisi (masa peralihan dari 
masa anak-anak menuju dewasa), yang biasa disebut dengan usia belasan 
yang tidak menyenangkan, dimana terjadi juga perubahan pada dirinya baik 
secara fisik, psikis, maupun secara sosial.22 
Sebelum anak berusia 12 tahun pada umumnya bermacam-macam 
potensi anak masih tersembunyi. Dan pada masa puber awal ini mulai 
muncul sedikit demi sedikit sampai pada masa puber yang sebenarnya. 
Anak pada masa ini pesat perkembangan intelektual (intensif sekali). Hal 
ini dibuktikan dengan adanya minat anak terhadap dunia luar, adanya rasa 
ingin tahu, maka timbullah dorongan mencari pengalaman baru atau ilmu 
pengetahuan. 
Agus Sujanto menyatakan pengertiannya atau tanda terhadap masa 
pueral, “pueral dari kata puer artinya anak laki-laki memang dalam hal ini 
mulai terjadi hal yang baru, dalam pergaulan anak, yaitu anak laki-laki 
mulai memisahkan diri dari anak perempuan.23  
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Anak laki-laki memandang anak perempuan sebagai menjijikkan 
dan anak perempuan memandang anak laki-laki sebagai tukang membual. 
Meskipun demikian, terdapat ciri-ciri yang sama pada mereka, terutama 
dalam cara mereka bergaul. Ciri-ciri itu antara lain adalah: 
1) Mereka tidak mau lagi disebut anak. sebutan anak dirasakan sebagai 
merendahkan diri mereka. Tetapi juga tidak bersedia dikatakan dewasa. 
Sebutan sudah cukup besar atau sudah dewasa, dirasanya sebagai terlalu 
berat, menganggap terlalu tua. 
2) Mereka mulai memisahkan diri dari orangtuanya. 
3) Mereka membentuk kelompok-kelompok untuk bersaing antara 
kelompok sendiri dan kelompok lain juga mereka berebut unggul. 
4) Mereka memiliki sifat mendewasakan tokoh yang dipandang sebagai 
memiliki kelebihan baik tokoh itu dari dunia sekitar mereka ataupun 
dari dunia dongeng. 
5) Mereka adalah pengembara-pengembara ulung, dimana terjadi suatu 
peristiwa, mereka itulah pengunjung yang paling banyak jumlahnya. 
6) Pandangannya lebih banyak diarahkan keluar (ekstravert) dan kurang 
bersedia untuk melihat dan mempercayai dirinya sendiri. 
7) Mereka itu adalah pemberani, yang kadang-kadang kurang perhitungan 
dan agak melupakan tata susila.24   
b. Masa Remaja sebenarnya/masa puber (15,0-18,0 Tahun). 
Kata puber berasal dari kata Latin yang berarti “usia menjadi 
orang” suatu periode dalam mana anak dipersiapkan untuk mampu menjadi 
individu yang dapat melaksanakan tugas biologis berupa melanjutkan 
keturunannya atau berkembang biak. Memang dalam periode ini terdapat 
                                               





perubahan-perubahan yang biologis sehingga menunjang pelaksanaan 
tugasnya. Perubahan-perubahan biologis berupa mulai bekerjanya organ-
organ reproduktif itu disertai pula oleh perubahan-perubahan yang bersifat 
psikologis.25 
Datangnya masa ini tidak pasti, hanya kita lihat pada umur 15,0 
tahun dan berakhir pada umur 18,0 tahun. Pada masa ini masih terlihat 
adanya tingkah laku atau sifat kekanak-kanakan, akan tetapi muncul unsur 
baru yaitu kesadaran akan kepribadian dan kehidupan bathiniah sendiri dan 
juga rasa akunya semakin kuat.  
Pada masa ini masih terlihat adanya tingkah laku atau sifat 
kekanak-kanakan, akan tetapi muncul unsur baru yaitu kesadaran akan 
kepribadian dan kehidupan bathiniah sendiri dan juga rasa akunya semakin 
kuat. Pada masa ini timbul nilai-nilai tertentu serta timbulnya sifat selalu 
merenung terhadap aliran-aliran para filosof dan soal keindahan. Pada masa 
ini dapat kita lihat tergugahnya perasaan anak-anak. Seolah-olah anak 
menyatakan rekonstruksi tingkah laku, dia menilai tingkah lakunya yang 
lewat apakah baik/buruk. 
c. Remaja Akhir/Adolessen (18,0 – 21,0 Tahun). 
Masa remaja akhir atau adolesen berada di antara usia 18 dan 21 
tahun, atau mengambil batas-batas permulaannya pada saat-saat remaja 
                                               





mengalami perkembangan jasmani yang sangat menonjol, sedangkan batas-
batas akhir pada saat berakhirnya perkembangan jasmani.26 
Pada masa Adolessen ini sudah mulai stabil dan mantap, ia ingin 
hidup dengan modal keberanian, anak mengenal aku-nya, mengenal arah 
hidupnya, serta sadar akan tujuan yang dicapainya. Pendiriannya sudah 
mulai jelas dengan cara atau pola tertentu. Sikap kritis sudah mulai tampak, 
dan dalam hal ini sudah mulai aktif dan objektif dalam melibatkan diri ke 
dalam kegiatan-kegiatan di dunia luar. Masa ini merupakan masa berjuang 
dalam menentukan bentuk atau corak kedewasaannya. 
Pada masa remaja akhir, sikap remaja relatif stabil. Artinya, senang 
atau tidaknya remaja, suka atau tidak sukanya terhadap suatu objek, 
didasarkan pada hasil pemikirannya sendiri. Meskipun pendirian remaja 
masih sering goyah oleh orangtua mereka sebagai akibat masih 
bergantungnya aspek ekonomi pada orangtua. Secara umum, dapat 
dikatakan bahwa pengaruh-pengaruh atau hasutan orang lain yang berusaha 
mengarahkan atau berusaha mengubah sikap pandangannya yang 
diyakininya benar akan dinilainya berdasarkan ukuran baik atau buruk, 
benar atau salah.27  
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3. Perkembangan Konsep Diri Remaja 
Menurut Rini, perkembangan konsep diri adalah proses sepanjang 
hidup. Tanda-tanda remaja yang memiliki konsep diri yang positif adalah: 
a. Yakin akan kemampuan dalam mengatasi masalah. Orang ini 
mempunyai rasa percaya diri sehingga merasa mampu dan yakin 
untuk mengatasi masalah yang dihadapi, tidak lari dari masalah, dan 
percaya bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. 
b. Merasa setara dengan orang lain. Ia selalu merendah diri, tidak 
sombong, mencela atau meremehkan siapapun, selalu menghargai 
orang lain. 
c. Menerima pujian tanpa rasa malu. Ia menerima pujian tanpa rasa 
malu tanpa menghilangkan rasa merendah diri, jadi meskipun ia 
menerima pujian ia tidak membanggakan dirinya apalagi 
meremehkan orang lain. 
d. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan dan 
keinginan serta perilaku yang tidak seharusnya disetujui oleh 
masyarakat. Ia peka terhadap perasaan orang lain sehingga akan 
menghargai perasaan orang lain meskipun kadang tidak di setujui 
oleh masyarakat. 
e. Mampu memperbaiki karena ia sanggup mengungkapkan aspek-
aspek kepribadian tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. Ia 
mampu untuk mengintrospeksi dirinya sendiri sebelum 
menginstrospeksi orang lain, dan mampu untuk mengubahnya 
menjadi lebih baik agar diterima di lingkungannya.28 
 
C. Pengamalan Agama 
1. Pengertian Pengamalan Agama 
Pengamalan agama; terdiri dari dua kata pengamalan dan agama. 
Adapun pengertian pengamalan diartikan proses, cara, perbuatan 
mengamalkan, melaksanakan; pelaksanaan; penerapan.29Adapun pengertian 
agama adalah “ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 
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peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungannya.30 
Pengertian agama menurut Harun Nasution, ada beberapa pengertian 
atau definisi tentang agama, yaitu: 
a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan 
gaib yang harus dipatuhi. 
b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai 
manusia. 
c. Mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung 
pengakuan pada suatu sumber yang berada pada diri manusia dan 
yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. 
d. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan hidup 
tertentu. 
e. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari kekuatan gaib. 
f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini 
bersumber pada kekuatan gaib. 
g. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah 
dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam 
alam sekitar manusia. 
h. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui 
seorang rasul.31 
 
Menurut Abdul Mu’in, agama adalah suatu peraturan yang mendorong 
jiwa sesorang yang mempunyai akal, memegang peraturan Tuhan dengan 
kehendaknya sendiri, untuk mencapai kebaikan hidup di dunia dan kelak di 
akhirat.32 Jadi jika kedua kata digabung menjadi pengamalan agama dapat 
dimaknai dengan pelaksanaan seseorang terhadap ajaran agama berbentuk 
ajaran yang dilaksanakan maupun tidak melaksanakann apa yang menjadi 
                                               
 30Ibid., hlm. 7. 
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larangan, sesuai dengan petunjuk kitab suci Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah 
SAW. 
2. Pengamalan Agama Remaja  
Dalam syariat Islam tujuan akhir dari semua aktivitas hidup manusia 
adalah pengabdian, penyerahan diri yang total terhadapketentuan Allah, 
sehingga terwujud sikap dan perilaku yang lahir darirasa yakin akan 
pengabdiannya kepada Allah Swt. Secara garis besar, ibadah ada 2 macam 
yaitu: 
a. Ibadah mahdhah adalah hubungan manusia dengan Tuhannya, yaitu 
hubungan yang akrab dan suci antara seorang muslim dengan Allah 
SWT, yang bersifat ritual (peribadatan), seperti shalat, zakat, puasa 
dan haji. 
b. Ibadah ghairu mahdhah yaitu semua perbuatan yang mendatangkan 
kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena Allah 
SWT, seperti minum, makan dan bekerja mencari nafkah.33 
 
Dalam penelitian ini, karena faktor keterbatasan waktu, tenaga dan 
dana, maka pengamalan agama remaja usia 14-18 tahun difokuskan pada 
bentuk ibadah mahdhah yaitu shalat, dan membaca al-Qur’an. 
a. Shalat 
1) Pengertian Shalat 
Shalat secara bahasa berarti do’a. adapun arti istilahnya adalah 
perbuatan yang diajarka n oleh syara’, dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan mengucap salam.34 
                                               
33A. Djazuli. Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 





Shalat adalah ibarat yang terdiri dari perbuatan dan perkataan 
tertentu yang dimulai dengan takbir bagi Allah SWT dan disudahi 
dengan memberi salam, Shalat dalam agana Islam menempati 
kedudukan yang tidak dapat ditandingi oleh ibadah manapun. Ia 
merupakan tiang agama yang tidak dapat tegak kecuali dengan itu. 
Shalat adalah ibadah yang pertama diwajibkan oleh Allah SWT. Titah 
itu disampaikan langsung oleh-Nya tanpa perantara dengan Rasul-Nya 
pada malam Mi’raj. 35 
2) Hukum Shalat 
Shalat hukumnya fardhu bagi setiap orang yang beriman, baik 
laki-laki maupun perempuan. Allah Subhanahu wa Ta'ala  telah 
memerintahkan kita untuk mendirikan shalat, sebagai-mana disebutkan 
dalam beberapa ayat Al-Qur'anul Karim. Di antaranya adalah firman 
Allah Ta'ala:  
                                  
                             
Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah 
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah 
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman. (QS. An-Nisa: 103). 
                                                                                                                                      
34Abu Ahmadi dan Noor Salimi. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan 
Tinngi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 149. 





Berdasarkan ayat di atas, maka orang yang meninggalkan shalat 
itu hukumnya kafir, sedangkan orang yang melalaikan shalat dihukumi 
sebagai orang fasik.  
3) Syarat dan Rukun Shalat 
Shalat dianggap sah menurut syara’ apabila dilakukan dengan 
memenuhi persyaratan tertentu seperti yang disebutkaan oleh Sayyid 
Sabiq, yaitu: 
a) Suci badan dari hadats dan najis 
b) Menutup Aurat Dengan Pakaian yang Bersih 
c) Mengetahui Waktu Shalat 
d) Menghadap Kiblat.36 
Shalat mempunyai rukun-rukun yang apabila salah satu-nya 
ditinggalkan, maka batallah shalat tersebut. Berikut ini penjelasannya 
secara terperinci:  
a) Berniat; Yaitu niat di hati untuk melaksanakan shalat tertentu. 
Dan niat itu dilakukan bersamaan dengan melaksana-kan 
takbiratul ihram dan mengangkat kedua tangan, tidak 
mengapa kalau niat itu sedikit lebih dahulu dari keduanya.  
b) Membaca Takbiratul Ihram. 
c) Berdiri bagi yang sanggup ketika melaksanakan shalat wajib 
d) Membaca surat Al-Fatihah tiap rakaat shalat fardhu dan shalat 
sunnah; 
e) Ruku' 
f) Bangkit dari ruku'  
g) I'tidal (berdiri setelah bangkit dari ruku'). 
                                               






i) Bangkit dari sujud. 
j) Duduk di antara dua sujud  
k) Tuma'ninah ketika ruku', sujud, berdiri dan duduk. 
l) Membaca tasyahhud akhir serta duduk. 
m) Membaca salam. 
n) Melakukan rukun-rukun shalat secara ber-urutan. 
 
Maka apabila seseorang menyalahi urutan rukun shalat 
sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh Rasulullah shallallaahu alaihi 
wasallam, seperti mendahulukan yang semestinya diakhirkan atau 
sebaliknya, maka batallah shalatnya. 
4) Hikmah Shalat 
Adapun beberapa hikmah ibadah shalat terdiri dari: 
a) Sholat merupakan rukun Islam yang kedua dan merupakan 
rukun Islam yang terpenting setelah dua kalimat syahadat, 
b) Sholat merupakan media penghubung antara seorang hamba 
dengan Tuhannya. 
c) Sholat adalah penolong dalam segala urusan penting. 
d) Sholat adalah pencegah dari perbuatan maksiat dan 
kemungkaran. Allah berfirman dalam surat At-Ankabut ayat 
45, sebagai berikut: 
                           
                             
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 
al-Kitab (al-Quran) dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan 







e) Sholat adalah kebahagiaan jiwa  orang-orang yang beriman 
serta penyejuk hatinya, 
f) Sholat adalah penghapus dosa-dosa dan pelebur segala 
kesalahan. 
g) Sholat adalah perkara pertama yang akan dihisab 
(diperhitungkan) pada setiap hamba. 
h) Menanamkan disiplin diri terhadap waktu.37 
 
Allah memerintahkan sholat di waktu- waktu yang telah 
ditetapkan seperti yang sekarang dikerjakan. Hal ini membuat umat 
muslim terlatih akan disiplin waktu dalam menjalankan perintah, 
sehingga mereka terbiasa disiplin dalam kehidupan. 
b. Mengaji/Membaca Al-Qur’an 
Dalam bentuk pengamalan agama yang berkaitan dengan ibadah 
ghairu mahdhah sangatlah luas yaitu terdapat pada seluruh aspek 
kehidupan baik yang berhubungan dengan langsung dengan Allah maupun 
terhadap sesama makhluk. Salah satunya adalah mengaji al-Qur’an. 
Dengan mengajar dan melatih membaca al-Qur’an dan menghayati isinya, 
maka keinginan untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah 
semakin tinggi. 
Setiap Mu’min harus yakin, bahwa membaca Al-Qur’an saja sudah 
termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat 
ganda. Sebab, yang dibacanya itu adalah Kitab Suci Ilahi. Al-Qur’an 
adalah bacaan yang paling baik bagi seorang Mu’min. Baik dikala senang 
maupun susah, di kala gembira ataupun sedih. Malahan membaca Al-
                                               





Qur’an itu bukan saja menjadi amal dan ibadah, tetapi juga menjadi obat 
dan penawar bagi orang yang gelisah jiwanya. 
َتَعلَُّموا اْلِعْلَم َوَعلُِّمْوُه « : -صلى اهللا علیھ وسلم- عن اْبُن َمْسُعوٍد َقاَل ِلى َرُسوُل اللَِّھ 
َتَعلَُّموا اْلُقْرآَن َوَعلُِّمْوُه النَّاَس ، َفِإنِّى النَّاَس ، َتَعلَُّموا اْلَفَراِئَض َوَعلُِّمْوُه النَّاَس ، 
اْمُرٌؤ َمْقُبوٌض ، َواْلِعْلُم َسُیْنَتَقُص َوَتْظَھُر اْلِفَتُن َحتَّى َیْخَتِلَف اْثَناِن ِفى َفِریَضٍة َال 
 رواه الدارمى والدارقطنى  .َیِجَداِن َأَحدًا َیْفِصُل َبْیَنُھَما
Artinya: Ibnu Mas’ud meriwayatkan, “Rasulullah saw. berkata kepadaku 
‘Tuntutlah ilmu pengetahuan dan ajarkanlah kepada orang lain. 
Tuntutlah ilmu kewarisan dan ajarkanlah kepada orang lain. 
Pelajarilah Alquran dan ajarkanlah kepada orang lain. Saya ini 
akan mati. Ilmu akan berkurang dan cobaan akan semakin 
banyak, sehingga terjadi perbedaan pendapat antara dua orang 
tentang suatu kewajiban,  mereka tidak menemukan seorang pun 
yang dapat menyelesaikannya.38 
 
Dalam hadis di atas, ada tiga perintah belajar, yaitu perintah 
mempelajari ‘al-‘ilm’, ‘al-faraid’ dan ‘al-Qur’an’. Mempelajari Alquran 
mencakup menghafalnya. Setelah dipelajari ajarkan pula kepada orang lain 
supaya lebih sempurna. Beliau memerintahkan agar sahabat mempelajari 
ilmu karena beliau sendiri adalah manusia seperti manusia pada umumnya. 
Pada suatu saat, beliau akan wafat. Dengan adanya orang mempelajari 
ilmu, ilmu pengetahuan itu tidak akan hilang. 
3. Sikap Remaja pada Agama  
Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan moral. 
Agama memberikan sebuah kerangka moral, sehingga membuat seseorang 
                                               
38Al-Imâm al-Hâfizh Ibnu Hajar Al-'Asqalâniy (Selanjutnya disebut Al-'Asqalâniy), Fath al-





mampu membandingkan tingkah lakunya. Agama dapat menstabilkan tingkah 
laku dan bias memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa seseorang 
berada didunia ini. Agama memberikan perlindungan rasa aman, terutama bagi 
remaja yang tengah mencari eksistensi dirinya.  
Dibandingkan dengan masa awal anak-anak misalnya, keyakinan 
agama remaja telah mengalami perkembangan yang cukup berarti. Kalau pada 
masa awal anak-anak ketika mereka baru memiliki kemampuan berpikir 
simbolik. Tuhan dibayangkan sebagai person yang berada diawan, maka pada 
masa remajamereka mungkin berusaha mencari sebuah konsep yang lebih 
mendalam tentang Tuhan dan eksistensi. Perkembangan pemahaman remaja 
terhadap keyakinan agama ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
kognitifnya. 
Oleh karena itu meskipun pada masa awal anak-anak ia telah diajarkan 
agama oleh orang tua mereka, namun karena pada masa remaja mereka 
mengalami kemajuan dalam perkembangan kognitif, mereka mungkin 
mempertanyakan tentang kebenaran keyakinan agama mereka sendiri. 
Sehubungan dengan pengaruh perekembangan kognitif terhadap 
perkembangan agama selama masa remaja ini, perasaan remaja pada agama 
adalah ambivalensi. Kadang-kadang sangat cinta dan percaya pada Tuhan, 
tetapi sering pula berubah menjadi acuh tak acuh dan menentang.39  
                                               





Keraguan yang dialami oleh remaja memang bukan hal yang berdiri 
sendiri, akian tetapi mempunyai sangkut paut dengan kondisi fisikis mereka, 
sekaligus juga mempunyai hubungan dengan pengalaman dan proses 
pendidikan yang dilalui sejak kecil dan kemampuan mental dalam menghadapi 
kenyataan masa depannya. Bagi beberapa remaja menurut Elizabeth B. 
Hurlock, keraguan ini membuat mereka kurang taat beragama, sedangkan 
remaja lain berusaha untuk mencari kepercayaan lain yang dapat lebih 
memenuhi kebutuhannya daripada kepercayaan yang dianut oleh keluarganya. 
Bila keraguan tersebut dapat diatasi secara positif, maka remaja akan sadar. 
Namun jika keraguan tersebut tidak menemukan jalan keluar sesuai dengan 
ajaran agama, mereka akan cenderung pada ateis atau tidak percaya pada 
Tuhan atau agama.40   
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan agama pada remaja 
menurut Robert H. Touless seperti yang dijelaskan oleh Sururin, terdiri dari 
empat faktor, yaitu: 
a. Pengaruh-pengaruh sosial. 
Faktor sosial mencakup semua pengaruh sosial dalam 
perkembangan sikap keberagamaan, yaitu pendidikan orangtua, tradisi-
tradisi sosial, dan tekanan-tekanan lingkungan sosial untuk menyesuaikan 
diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan. 
 
                                               





b. Berbagai pengalaman. 
Pengalaman konflik moral juga memainkan peranan dalam sikap 
keberagamaan. Disamping itu, seperangkat pengalaman batin yang 
emosinal yang tampaknya terikat secara langsung dengan Tuhan atau 
dengan sejumlah wujud lain pada sikap keberagamaan juga dapat 
membantu dalam perkembangan sikap keberagamaan. 
c. Kebutuhan. 
Kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi secara sempurna, 
mengakibatkan adanya kebutuhan akan kepuasan agama. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut dapat dikelompokkan dalam empat bagian, kebutuhan 
akan keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan untuk memperoleh 
harga diri dan kebutuhan yang timbul karena adanya kematian. 
d. Proses pemikiran.41 
Peranan yang dimainkan oleh penalaran verbal dalam 
perkembangan sikap keberagamaan. Manusia adalah makhluk yang 
berpikir (khayawanun al-natiq). Salah satu akibat dan pemikirannya adalah 
bahwa ia membantu dirinya untuk menentukan keyakinan-keyakinan mana 
yang harus diterimanya dan yang mana yang harus ditolak.42 
 
 
                                               
41Ibid., hlm. 79-80.   





D. Kajian Terdahulu 
Adapun kajian terdahulu terkait dengan penelitian ini adalah: 
1. Hubungan Emosional Question Terhadap Konsep Diri Anak dari Keluarga 
Broken Home di Desa Huraba Kecamatan Siabu, oleh Yuni Sarah, mahasiswi 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, IAIN Padangsidimpuan tahun 2016. 
Masalah Penelitian dalam penelitian ini berkaitan dengan hubungan 
emosional question dengan konsep diri pada anak yang berasal dari keluarga 
broken home yang lebih condong kepada hal-hal yang negatif tetapi anak 
memiliki konsep diri yang positif, sehingga anak mampu berprestasi dan bisa 
dibina dengan baik. Metode menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengukuran data pokok. Sampel pada 
penelitian ini yaitu keluarga broken home  sebanyak 8 keluarga yang terdiri dari 
10 orang anak. Hasil yang dicapai adalah adanya hubungan signifikan antara 
emosional qustion terhadap konsep diri yang dibuktikan dari hasil perhitungan 
korelasi product moment rxy = 0,874 dan rtabel = 0,632. 
Penelitian di atas cenderung menekankan pada aspek emosional 
question yang berfokus pada gambaran konsep diri, faktoryang 
mempengaruhinya, dan dampak yang ditimbulkan keluarga broken home 
terhadap emosional question pada anak.  Hal ini memiliki kesamaan dengan 





diri, namun perbedaaanya adalah waktu dan tempat penelitian yang berbeda, 
sehingga ada perbedaan fakta tentang masalah yang ditemui di lapangan 
penelitian 
2. Pengaruh Pembinaan Model Pesantren Terhadap Pembentukan Konsep Diri 
Warga Binaan Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 
Padangsidimpuan, oleh Pratiwi, mahasiswi Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, IAIN Padangsidimpuan 
tahun 2015: 
Latar belakang penelitian ini adalah berkaitan dengan hal-hal yang 
mempengaruhi konsep diri warga binaan Muslim di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II B Padangsidimpuan. Penelitian ini menguji teori yang menyatakan 
bahwa perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh lingkungan terutama pada 
individu yang berlatar belakang kriminal.Penelitian ini dilakukan dengan 
metode kuantitatif dengan pendekatan statistik deskriptif.Hasil analisis data 
yang diperoleh menujukkan ada pengaruh signifikan antara pembinaan model 
pesantren terhadap pembentukan konsep diri warga binaan muslim di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan sebesar Fhitung = 0,0023 lebih 
kecil dari Ftabel = 4,028 artinya terdapat pengaruh signifikan. 
Peneliti Pratiwi cenderung dengan sudut pandang pembinaan model 
pesantren terhadap pembentukan konsep diri, dan peneliti Yuni Sarah juga 
membahas tentang konsep diri yang terletak pada sudut pandang penelitian 





sudut pandang tentang konsep diri yang akan diteliti adalah berkaitan dengan 
pengamalan ibadah pada remaja. Kedua penelitian di atas merupakan penelitian 
dengan menggunakan metode kuantitatif dalam meneliti tentang konsep diri. 
Berbeda dengan penelitian ini, bahwa peneliti sendiri menggunakan pendekatan 
kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini juga merupakan penelitian 
pengembangan yang bertujuan untuk melihat konsep diri dengan sudut pandang 







BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun penelitian ini mengambil lokasi di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan Padangsidimpuan. Adapun dijadikannya Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah karena di lingkungan ini 
terdapat beberapa remaja yang terlihat kurang sadar dalam mengamalkan 
ajaran agama khususnya ketika adzan Maghrib sudah berkumandang, maka 
masih terdapat beberapa remaja di luar rumah seperti bermain. Bahkan ada 
juga remaja yang tidak pandai membaca al-Qur’an.  
Adapun letak geografis Lingkungan II Kelurahan Sadabuan adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Komplek Sadabuan. 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kayu Ombun. 




                                               
1Hasan Nasir Siregar (Lurah Sadabuan), Wawancara, di Kantor LurahSadabuan Lk-II, tanggal 





2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 September 2016 sampai 2 
April 2017, yaitu selama 7 bulan penelitian. Untuk mengetahui secara rinci 
jadwal penelitian yang dilakukan, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
No Tahapan Keterangan/Waktu 
1 Prencanaan dan Persiapan Penelitian/Studi 
Pendahuluan 
10 – 25 Januari 2016 
2 Penyusunan Proposal Penelitian 2 Februari 2016 – 18 
Agustus 2017 
- Bimbingan Proposal untuk Pembimbing 
II 
2 Februari 2016 – 30 Juni 
2016  
- Bimbingan Proposal untuk Pembimbing I 15 Juli 2016 – 18 Agustus 
2016 
3 Seminar Proposal 26 Agustus 2016 
4 Revisi Proposal 29 Agustus 2016 
5 Mengurus Surat Riset Penelitian 2 Oktober 2016 
6 Penelitian 10 September 2016  - 5 
Maret 2017   
7 Bimbingan Skripsi  8 – 29 Maret 2017  
- Bimbingan Skripsi untuk Pembimbing II 8 – 24 Maret 2017 
- Bimbingan Skripsi untuk Pembimbing I 24 – 29 Maret 2017  
8 Seminar Hasil Penelitian 12 Mei 2017   
9 Revisi Seminar Hasil Penelitian 15 Mei 2017 
10 Sidang 16 Juni 2017 







B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian, diartikan oleh Nana Syaodih Sukmadinata sebagai 
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-
asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu 
yang dihadapi. Beberapa peneliti menyebutnya sebagai tradisi penelitian (research 
tradition).2 Sedangkan menurut Sugiyono, metode penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.3 
Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.4 
Sedangkan metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
deskriptif. Mohammad Nazir menjelaskan pengertian pendekatan deskriptif 
sebagai berikut: 
Metode deskriptif adalah suatu pendepatan dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas pemikiran pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini 
adalah membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 
yang diselidiki.5 
 
Jadi, jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
                                               
2Nana Syaodih Sukmadinata. Op.cit., hlm. 52. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan R&D. (Bandung: Al-
Fabeta, 2010), hlm. 3. 
4Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), hlm. 36. 





mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Penelitian yang dilaksanakan tidak hanya terbatas 
kepada pengumpulan data dan informasi, tetapi dilanjutkan dengan pengolahan 
dan analisis data untuk mengetahui Konsep Diri Pada Remaja Dalam Pengamalan 
Agama Di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan Padangsidimpuan 
 
C. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang masalah atau 
keadaan yang sebenarnya.6 Untuk memperoleh data dan informasi maka 
dibutuhkan informan penelitian.  
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah remaja, 
orangtua, tokoh masyarakat, Lurah dan orang-orang yang bisa memberikan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Sedangkan penetapan informan penelitian dilaksanakan secara purposive 
sampling. Adapun yang dimaksud dengan purposive sampling yaitu suatu tekhnik 
pengambilan informan yang didasarkan pada pertimbangan subyektif dari penulis.7  
Adapun kriteria informan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah remaja yang 
berusia 14-18 tahun dan belum menikah, serta orangtua yang memiliki anak 
remaja dengan usia tersebut. 
 
                                               
6Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 
hlm. 3. 





D. Sumber Data Penelitian 
Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua, 
yaitu: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Adapun sumber data pokok dalam penelitian ini adalah remaja usia 
14-18 tahun berjumlah 15 orang. 
2. Sumber data skunder 
Sumber data skunder atau data pelengkap. Sumber data skunder dalam 
penelitian ini adalah, orangtua remaja Sembilan orang, Lurah, alim ulama, dan 
literatur yang berhubungan dengan pembuatan skripsi yang penulis susun. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrument yang digunakan dalam pengumpulan data yang 
dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang diarahkan pada 
kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan 
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam hubungan tersebut.8  
Menurut Moleong pengamatan atau observasi dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu pengamatan berperan serta (observation partisivatif) dan tidak berperan 
                                               





serta (observation non partisipatif). Dalam pengamatan yang tidak berperan 
serta, seseorang hanya melakukan satu fungsi yaitu mengamati tetapi pada 
pengamatan berperan serta seseorang disamping mengamati juga menjadi 
anggota dari obyek yang diamati.9 
Berdasarkan pendapat di atas, maka observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah observasi nonpartisifan ataupun observasi tidak berperan 
serta. Dengan kata lain peneliti hanya mengamati dan tidak terlibat dalam 
tentang bagaimana konsep diri pada remaja dalam pengamalan agama di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan Padangsidimpuan. 
2. Wawancara 
Wawancara bisa dikategorikan sebagai percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yaitu yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yaitu memberikan jawaban dari atas petanyaan-pertannyaan.10 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Artinya adalah orang yang diwawancarai itu 
mengemukakan isi hatinya, pandangan-pandangannya, pendapatnya, dan lain-
lain sedemikian rupa sehingga pewawancara dapat lebih mengenalnya.11 
                                               
9Lexi. J. Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosdakarya, 2006), hlm. 176.   
10Ibid., hlm. 186 





Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
terstruktur dimana peneliti menyediakan pedoman wawancara kepada remaja 
usia 14-18 tahun, orangtua, tokoh masyarakat, dan Lurah di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan terkait dengan konsep diri remaja dalam pengamalan 
agama. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.12 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda, dan sebagainya. Untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 
pengamatan dan wawancara dalam penelitian, peneliti mengumpulkan 
dokumentasi berupa catatan lapangan, biografi atau dokumen yang ada di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan yang berkaitan dengan konsep diri dalam 
pengamalan agama remaja. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyusunan data yang dapat ditafsirkan member 
makna pada analisish ubungan berbagai konsep. Adapun kerangka analisis yang 
digunakan adalah analisis deduktif, dimana hal-hal yang bersifat umum menuju 
                                               





hal-hal yang khusus ataus pesifik. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari yang masih 
kurang dan mengesampingkan yang tidak sesuai. 
2. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi susunan kalimat yang 
sistematis. 
3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis, secara deduktif 
sesuai dengan sistematika pembahasan. 
4. Data yang telah dipaparkan akan dianalisis dengan analisis kualitatif 
deskriptif. 
5. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian dalam beberapa 
kalimat yang mengandungsuatupengertiansecarasingkatdanpadat.13 
Dengan melaksanakan langkah-langkah dalam pengolahan da nanalisis 
data, maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan 
data serta memaparkan penelitian kualitatif deskriptif ini secara sistematis 
dengan fokus masalah yang diteliti. 
 
G. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
Adapun pengecekan keabsahan data yang digunakan terdiri dari, tiga: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
                                               





Keikutsertaan menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam waktu 
yang cukup panjang guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang 
mungkin akan mengotori data. Peneliti menghasilkan catatan lapangan dan 
membuat penafsiran yang dapat diramalkan atas dasar formulasi sebelumnya, 
maka berarti peneliti mungkin belum tinggal di lapangan dalam waktu yang 
cukup lama atau terus-menerus bertindak tanpa logika ataupun tidak 
meninggalkan perangkat. 
2. Ketekunan pengamatan 
Mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam 
kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Maksud 
perpanjangan keikutsertaan adalah untuk memungkinkan peneliti melihat 
masalah tersebut dengan lebih hati-hati dalam memilih dan memilah berbagai 
permasalahan yang muncul dalam proses deskripsi maupun klasifikasi 
permasalahan di lapangan penelitian. 
3. Triangulasi 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Adapun caranya membandingkan hasil observasi dan 
wawancara atau mengecek kembali dengan mewawancarai informan 






BAB IV  
TEMUAN PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan adalah merupakan salah satu lingkup 
pemerintahan Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan yang 
terdiri dari 391 Kepala Keluarga dengan jumlah penduduk 1300 jiwa.1   
Bagaimanapun sederhananya dan moderennya masyarakat, sangat signifikan 
adanya norma, maka norma tetap sebagai suatu yang mutlak harus ada pada 
masyarakat. Begitu juga masyarakat Lingkungan II Kelurahan Sadabuan yang 
masih kental akan adat dan budaya Dalihan Na Tolu-nya, karena pada umumnya 
masyarakatnya adalah etnis Batak Mandailing. 
1. Letak Geografis 
Secara geografis, Lingkungan II Kelurahan Sadabuan berada di 
wilayah Kecamatan Padangsisimpuan Utara dengan jarak 1,5 km dan 
jangkauan ke Kantor Walikota Padangsidimpuan dengan jarak 3 km, dan jarak 
ke ibu kota Provinsi kurang lebih 375 km. Kelurahan Sadabuan Kecamatan 
Padangsidimpuan Utara terletak pada ketinggian 650 m di atas permukaan 
laut dan mempunyai 2 musim yaitu musim hujan dan musim kemarau dengan 
temperatur udara berkisar 21 s/d 30 C yang mana keadaan ini saling berganti 
3 atau 4 kali dalam setahun. 
 
                                               





2. Luas Wilayah 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan Kecamatan Padangsidimpuan 
Utara luasnya  4 km² yang peruntukannya sebagai pemukiman penduduk, 
sekolah, perbengkelan, pertanian, jalan dan rumah ibadat. Untuk mengetahui 
secara detail tentang luas wilayah Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
Kecamatan Padangsidimpuan Utara dengan peruntukannya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 2. 
Penggunaan Tanah Wilayah Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
Kecamatan Padangsidimpuan Utara2 
No Pemanfaatan Luas 
1 Pemukiman Penduduk 2 km ² 
2 Pemakaman 0,1 km² 
3 Pekarangan 1 km² 
4 Taman 0,2 km² 
5 Pertanian 0,4 km² 
6 Prasarana Umum dan lainnya 0,3 km² 





                                               





3. Keadaan Penduduk 
a. Keadaan penduduk berdasarkan pendidikan 
Masyarakat Lingkungan II Kelurahan Sadabuan Kecamatan 
Padangsidimpuan Utara adalah merupakan masyarakat yang 
mengutamakan agama dan adat sebagai dasar dalam segala aktivitas di 
masyarakat. Masyarakatnya mempunyai adat Dalihan Na Tolu yang 
merupakan ciri khas ataupun kearifan lokal sebagaimana umumnya pada 
masyarakat Batak lainnya, dan telah memiliki kemajuan baik dalam 
berpikir maupun dalam berbudaya. Karena akses pendidikan ke lembaga 
pendidikan baik SD, SMP, SMA, maupun perguruan tinggi cukup mudah 
untuk ditempuh. 
Dilihat dari tingkat pendidikan, maka penduduk Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Jenjang Pendidikan Penduduk Lingkungan II Kelurahan Sadabuan3 
No Jenjang Pendidikan Jumlah (Jiwa) % 
1 Sekolah Dasar 71 13,12% 
2 Sekolah Menengah Pertama/Mts 71 13,12% 
3 Sekolah Menengah Atas/MA 315 58,22% 
4 Perguruan Tinggi 84 15,52% 




                                               





b. Tingkat Usia Masyarakat 
Tabel 4 
Keadaan Penduduk Lingkungan II Kelurahan Sadabuan  
Kecamatan Padangsidimpuan Utara Berdasarkan Tingkat Usia4 
No Tingkat Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Persentasi% 
1. 0-12 Bulan 9 15 24 1,84% 
2. 1-4 Tahun  24 37 61 4,69% 
3. 5-6 Tahun 30 42 72 5,53% 
4. 7-12 Tahun 50 75 125 9,61% 
5. 13-15 Tahun 67 80 147 11,30% 
6. 16-29 Tahun 95 105 200 15,38% 
7. 30-35 Tahun 89 101 190 14,61% 
8. 36-45 Tahun 69 79 148 11,46 % 
9. 46-50 Tahun 46 54 100 7,69 % 
10. 51-60 Tahun 32 38 80 6,15 % 
11. 61-65 Tahun 29 27 56 4,30 % 
12. 66-70 Tahun 27 35 62 4,76 % 
13. 71 Ke atas 15 20 35 2,69 % 
Jumlah 1300 Jiwa 100 % 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebahagian 
besar penduduk Lingkungan II Kelurahan Sadabuan antara 21-45 tahun. 
c. Mata Pencaharian 
Bila ditinjau dari mata pencaharian, maka pencaharian penduduk 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
                                               






Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Lingkungan II Kelurahan Sadabuan5  
No Pekerjaan Jumlah % 
1.  Petani/Buruh  128 32,73% 
2. PNS/TNI/Polri/Pensiunan 42 10,74% 
3. Karyawan Swasta 75 19,18% 
4. Jasa  120 30,69% 
5. Wiraswasta/Pedagang 26 6,64% 
 Jumlah 391 100% 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagaian 
besar penduduk Lingkungan II Kelurahan Sadabuan adalah petani dan 
buruh. 
d. Agama 
Agama yang dianut masyarakat Kelurahan Sadabuan ada dua, yaitu 
agama Islam sebanyak 1260 jiwa (96%), dan agama Kristen 40 jiwa (4%). 
Sedangkan untuk menunjang dalam peribadatan masyarakatnya, maka di 






                                               





B. Temuan Khusus 
1. Gambaran konsep diri pada remaja dalam pengamalan ibadah di 
Lingkungan II Kelurahan dalam Sadabuan Padangsidimpuan 
Adapun gambaran konsep diri pada remaja di lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan adalah sebagai berikut: 
a. Gambaran Diri (Body Image) 
Berdasarkan wawancara dengan Indah, dan Rani, menjelaskan 
bahwa secara tidak sadar mereka sudah memasuki usia remaja. Salah satu 
dari remaja ini, yaitu Indah menceritakan bahwa kebiasaannya semasa 
anak-anak seperti main tali terasa baru dilakukannya kemarin. Seiring 
perkembangan usia dua remaja tersebut, mereka juga berpendapat sudah 
dikenai kewajiban untuk melaksanakan ibadah shalat fardhu lima waktu 
sehari semalam. Namun menurut pengakuan remaja ini, mereka adalah 
termasuk orang yang masih suka melalaikan ibadah shalat dan membaca 
al-Qur’an disebabkan lebih asyik bermain. Meskipun para remaja ini 
mengakui bahwa melaksanakan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an 
merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam, namun masih lebih sering 
tidak mengamalkannya juga karena merasa belum tergerak hatinya.6 
Seharusnya sebagai seorang remaja muslim yang telah dikenai 
kewajiban melaksanakan ibadah shalat, maka belum tergerak hati serta 
                                               
6Indah dan Rani (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 





keasyikan dalam bermain bukan menjadi alasan untuk meninggalkan 
ibadah shalat. 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Putra, adalah 
seorang pemuda sudah mandiri dalam mengambil segala tindakan, 
termasuk dalam hal melaksanakan ibadah shalat. Putra adalah orang yang 
sering meninggalkan ibadah shalat fardhu lima waktu sehari semalam. 
Meskipun orangtuanya menyuruhnya untuk melaksanakan ibadah shalat 
dan membaca al-Qur’an, namun kalau Putra merasa malas untuk 
melaksanakannya maka hal tersebut tidak akan terjadi. Menurut Putra, 
bahwa ibadah shalat dan membaca al-Qur’an adalah merupakan suatu 
kewajiban bagi orang Islam yang sudah dewasa, termasuk pada dirinya 
sendiri yang sudah memasuki usia akil baligh. Namun menurut Putra, 
bahwa dalam mengamalkan ibadah khususnya ibadah shalat dan membaca 
al-Qur’an, dia termasuk orang yang suka meninggalkannya. Adapun 
alasan Putra meninggal-ninggalkan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an 
sama dengan pendapat remaja sebelumnya, yaitu malas dan belum 
tergerak hatinya.7 
Melaksanakan Ibadah shalat fardhu lima waktu sehari semalam 
adalah merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan sebagai seorang 
muslim mukallaf, termasuk remaja. Sedangkan membaca al-Qur’an adalah 
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suatu tuntutan yang harus dikuasai setiap orang muslim yang sangat 
dianjurkan membacanya di setiap ada kesempatan. 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Jimmi, Ansor, 
dan Jordan sependapat bahwa mereka menggambarkan dirinya masing-
masing adalah sebagai remaja yang bebas dalam arti orangtua mereka 
tidak banyak terlalu mengurusi tingkah laku mereka di masyarakat. 
Sedangkan dalam pengamalan agama yaitu ibadah shalat dan membaca al-
Qur’an, maka tiga remaja ini sama-sama mengaku sering meninggalkan 
ibadah shalat, bahkan ketiganya juga masih belum lancar dalam membaca 
al-Qur’an.8 
Sedangkan Amalia, dirinya adalah sebagai seorang muslimah yang 
harus berpenampilan sesuai dengan yang diajarkan Islam, yaitu pakai 
jilbab. Terkait dengan pengamalan agama, shalat dan membaca al-Qur’an, 
maka Amalia mengaku adalah orang yang selalu melaksanakannya. 
Amalia mempunyai konsep bahwa membaca al-Qur’an baginya termasuk 
ibadah tambahan. Meski demikian, Amalia mengaku selalu membaca al-
Qur’an sehabis melaksanakan ibadah shalat.9 Berdasarkan hasil observasi, 
Keluarga Amalia adalah merupakan keluarga yang taat beribadah. Hampir 
setiap dapat waktu shalat fardhu, maka orangtua Amalia selalu 
                                               
8Jimmi , Ansor, dan Jordan Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 15 Februari 2017.      
9Amalia (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 20 





mengingatkan anak-anaknya, termasuk Amalia untuk segerap 
melaksanakan ibadah shalat dulu.10   
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan Alwi dan Anwar 
menggambarkan bahwa mereka sering tidak melaksanakan ibadah shalat 
dan membaca al-Qur’an disebabkan karena atas dasar malas. Kedua 
remaja ini sama-sama menceritakan bahwa mereka pandai melaksanakan 
ibadah shalat dan membaca al-Qur’an, namun atas dasar sifat malas untuk 
mengerjakannya, maka shalat lima waktu dan membaca al-Qur’an sangat 
jarang mereka laksanakan.11 Setelah peneliti mengamati lebih lanjut, 
ternyata Alwi dan Anwar malas mengerjakan ibadah shalat dan jarang 
membaca al-Qur’an adalah kedua remaja ini masing-masing dari keluarga 
yang jarang shalat. Kedua remaja ini juga lebih sering main di warnet 
terdekat sehingga tidak mengingat waktu shalat.12  
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan Ani, Sari, dan Yanti 
menggambarkan bahwa mereka adalah orang yang sudah termasuk remaja 
dan harus bersikap dan berpenampilan sebagaimana remaja lainnya. 
Ketiga remaja ini menceritakan bahwa mereka selalu memakai berbagai 
kosmetik untuk mempercantik diri. Sedangkan dalam hal pengamalan 
agama, yaitu shalat dan membaca al-Qur’an, maka ketiga remaja ini 
                                               
10Observasi, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 2 Februari – 2 Maret 2017.    
11Alwi dan Anwar (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 
tanggal 20 Februari 2017.      





menggambarkan mereka adalah orang yang jarang melaksanakannya.13 
Selanjutnya berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa Ani, Sari, dan Yanti 
adalah remaja putri yang jarang melaksanakan ibadah shalat disebabkan 
akibat dari pergaulan dengan remaja-remaja yang nakal.14 
Dari keterangan beberapa remaja di atas, maka beberapa orangtua 
juga memberikan keterangan tentang gambaran diri remaja di Lingkungan 
II Kelurahan Sadabuan.  Seperti menurut Ahmadi, Amin, dan Khairul, 
selaku orangtua, mereka menggambarkan bahwa remaja di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan sama halnya dengan remaja di beberapa daerah 
lainnya, yaitu sulit diatur dan suka menentang perintah orangtua. Bahkan 
menurut ketiga orangtua ini, para remaja di Lingkungan II adalah remaja 
yang malas melaksanakan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an. Bahkan 
para remaja menurut mereka sangat susah untuk diatur dan sering 
melawan perintah orangtua.15 
Berdasarkan observasi peneliti, diketahui bahwa para remaja di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan tidak jauh berbeda dengan remaja  
pada umumnya dari segi penampilan yang suka berhias. Namun dalam 
                                               
13Ani, Sari, Yanti (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 
25 Februari 2017.        
14Observasi, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 2 Februari – 2 Maret 2017.    
15Ahmadi, Amin, dan Khairul (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan 





pelaksanaan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an sangat jarang mereka 
laksanakan.16 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti tentang gambaran diri remaja dalam pengamalan ibadah di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, terdapat satu remaja yang 
mempunyai gambaran diri yang positif dengan selalu melaksanakan 
ibadah shalat fardhu dan membaca al-Qur’an. Sedangkan empat belas 
remaja lainnya mempunyai gambaran diri yang negatif, dengan 
menggambarkan dirinya sebagai orang yang malas melaksanakan ibadah 
shalat fardhu dan membaca al-Qur’an. 
Untuk mengetahui secara rinci tentang gambaran Diri (Body 
Image) remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 6. Gambaran Diri (Body Image) dalam pengamalan ibadah  
di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
No Gambaran Diri Remaja % 
1 Gambaran Diri Remaja positif = 1 Orang 6,66% 
2 Gambaran Diri Remaja yang negative = 14 orang 93,33% 
Jumlah = 15 Orang 100% 
 
                                               





Berdasarkan hasil tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa 
gambaran diri remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan lebih banyak 
yang negatif yaitu 1 berbanding 14 orang.   
b. Ideal Diri 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa remaja di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan seperti Indah, Rani, Desi, dan Hanni, berpendapat 
bahwa idealnya sebagai remaja muslim yang sudah memasuki usia akil 
baligh, maka ibadah shalat dan membaca al-Qur’an seharusnya harus 
dilaksanakan secara rutin. Begitu juga dengan penampilan, maka remaja 
muslimah menurut ketiga remaja ini harus selalu menutup aurat seperti 
pakai jilbab. Ketentuan-ketentuan ini dipahami remaja tersebut baik dari 
penjekasan guru agama di sekolah maupun orangtua.17 Namun 
berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa meskipun para remaja tersebut 
mengetahui dan memahami idealnya sebagai seorang remaja muslim harus 
melaksanakan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an, namun dari segi 
pelaksanaannya belum terlaksana dengan baik.18 
Selanjutnya Jordan, Putra dan  Jimmi berpendapat bahwa idealnya 
sebagai remaja muslim juga harus selalu melaksanakan ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an. Bahkan menurut Jordan, ibadah shalat bisa saja 
dilakukan ketika seseorang menjadi orangtua. Sedangkan Putra dan  Jimmi 
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pada tanggal 10 Februari 2017.  





berpendapat mereka harus melaksanakan ibadah shalat fardhu dan 
membaca al-Qur’an baik di rumah maupun di Masjid. Namun, sama 
halnya seperti remaja-remaja sebelum, tiga remaja ini bahkan lebih sering 
tidak melaksanakan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an kecuali ketika 
bulan Puasa Ramadhan tiba. Bahkan menurut Putra, sebagai remaja 
muslim idealnya harus selalu memakai lobe dan kain sarung. Namun hal 
tersebut menurut Putra bisa mengundang ejekan dari teman sebayanya, 
makanya dia tidak melakukannya. Adapun beberapa alasan remaja 
tersebut sesuai dengan pengalaman mereka dari orang-orang dewasa di 
sekitarnya.19   
Selanjutnya berdasarkan wawancara Ansor, Alwi, dan Anwar 
masing-masing juga berpendapat bahwa idealnya sebagai seorang remaja 
yang beragama Islam bahkan sudah termasuk akil baligh, maka ibadah 
shalat khususnya shalat fardhu lima waktu sehari semalam tidak boleh 
mereka tinggalkan. Begitu juga dengan membaca al-Qur’an harus 
dilakukan setiap habis melaksanakan ibadah shalat. Namun ketiga remaja 
tersebut juga masih lebih merasa berat untuk melaksanakannya.20 
Amalia, Ani, Sari, dan Yanti juga berpendapat bahwa idealnya 
sebagai seorang remaja muslimah maka harus berpenampilan secara 
                                               
19Jordan, Putra dan  Jimmi, (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 15 Februari 2017.     
20Ansor, Alwi, dan Anwar (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 





Islami dan selalu melaksanakan ibadah shalat. Bahkan Amalia 
menambahkan bahwa agar seseorang terbiasa melakukan ibadah shalat, 
maka orangtua remaja tersebut harus juga rajin melaksanakan ibadah 
shalat dan membaca al-Qur’an.21 
Selanjutnya berdasarkan wawancara beberapa orangtua remaja 
seperti Eli dan Alia mengharapkan anak remaja mereka menjadi orang 
yang rajin melaksanakan pertintah agama khususnya ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an. Begitu juga menurut Aswar dan Afdal, bahwa selain 
mengharapkan anak remaja mereka menjadi anak yang rajin melaksanakan 
ibadah shalat dan membaca al-Qur’an, maka mereka juga mengharapkan 
anak remajanya menjadi orang yang sukses.22 
Hasil observasi peneliti, bahwa harapan remaja dan orangtua 
dalam pengamalan agama yang ideal berbanding terbalik, karena remaja di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan jarang ada yang melaksanakan ibadah 
shalat dan membaca al-Qur’an secara rutin.23 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti tentang gambaran diri remaja dalam pengamalan ibadah di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, terdapat satu remaja yang 
mempunyai gambaran diri yang positif dengan selalu melaksanakan 
                                               
21Amalia, Ani, Sari , dan Yanti (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 19 Februari 2017.     
22Eli, Alia, Aswar, dan Afdal  Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan, pada tanggal 25 Februari 2017.        





ibadah shalat fardhu dan membaca al-Qur’an. Sedangkan empat belas 
remaja lainnya mempunyai gambaran diri yang negatif, dengan 
menggambarkan dirinya sebagai orang yang malas melaksanakan ibadah 
shalat fardhu dan membaca al-Qur’an. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti tentang ideal diri remaja dalam pengamalan ibadah di Lingkungan 
II Kelurahan Sadabuan, maka dari lima belas remaja tersebut menyadari 
bagaimana idealnya sebagai seorang muslim yang telah dikenai kewajiban 
beribadah, maka seharusnya tidak meninggal ibadah shalat fardhu dan 
selalu membaca al-Qur’an. 
Untuk mengetahui secara rinci tentang ideal diri (Body Image) 
remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 7. Ideal diri remaja dalam pengamalan ibadah  
di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
No Ideal Diri % 
1 Ideal = 15 orang  100% 
2 Tidak ideal = 0 Orang 0% 
Jumlah = 15 Orang 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa remaja di 





idealnya sebagai remaja harus melaksankan ibadah shalat lima waktu 
sehari semalam dan selalu membaca al-Qur’an.  
c. Harga Diri 
Berdasarkan wawancara dengan Indah, dan Rani menyatakan, 
meskipun mengakui bahwa melaksanakan ibadah shalat dan membaca al-
Qur’an merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam, namun mereka lebih 
sering tidak mengamalkannya karena merasa belum tergerak hatinya.24 
Bahkan menurut keterangan salah satu dari orangtua remaja tersebut, yaitu 
orangtua Indah, Indah adalah orang yang termasuk malas dalam 
menjalankan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an.25    
Sedangkan Desi berpendapat termasuk orang yang selalu 
mengamalkan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an. Dengan selalu 
mengamalkan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an, Desi mengaku 
mendapat hikmahnya seperti terjaganya akhlaknya.26  
Sedangkan Hanni berpendapat bahwa mendirikan ibadah shalat 
lima waktu sehari semalam adalah merupakan kewajiban yang seharusnya 
ia tunaikan, namun ia mengaku lebih sering meninggalkannya dari pada 
melaksanakannya. Sama dengan remaja sebelumnya, bahwa Hanni juga 
berpendapat dia termasuk orang yang sering meninggalkan ibadah shalat. 
                                               
24Indah dan Rani (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 
10 Februari 2017.  
25Ahmadi (Orangtua Remaja),  Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 
tanggal 10 Februari 2017.  
26Desi (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 12 





Selanjutnya dalam hal membaca al-Qur’an, Hanni berpendapat sebagai 
seorang remaja muslimah harus pandai membaca al-Qur’an, dan dia 
mengaku telah pandai membaca al-Qur’an. Sedangkan dalam 
pelaksanaannya, Hanni juga mengaku bahwa dia termasuk orang yang 
jarang membaca al-Qur’an.27 
Jordan, Putra dan Jimmi juga sama-sama menilai diri masing-
masing masih termasuk orang yang belum sepenuhnya mengerjakan 
ibadah shalat farhu dan membaca al-Qur’an secara rutin.28 
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan Arif dan Toni 
menjelaskan bahwa harapan mereka memiliki anak yang rajin 
melaksanakan perintah agama seperti melaksanakan ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an masih jauh dari yang diharapkan. Karena menurut 
kedua orangtua tersebut, anak-anak mereka jarang melaksanakan ibadah 
shalat dan membaca al-Qur’an.29 
Hasil observasi peneliti terhadap beberapa remaja di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan sepertinya kurang memiliki harga diri dalam 
pengamalan agama ibadah shalat dan membaca al-Quran. Ketika adzan 
Maghrib sudah berkumandang, maka seharusnya remaja harus bergegas 
pulang dan mempersiapkan diri untuk melaksanakan ibadah shalat. 
                                               
27Hanni (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 12 
Februari 2017.    
28Jordan, Putra, dan Jimmi (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 15 Februari 2017.     
29Arif dan Toni (Orangtua Remaja),  Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 





Namun hal itu tidak dilakukan remaja di Lingkungan II, namun remaja 
masih ada yang bermain bola dan duduk santai bersama teman-teman.30 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti tentang harga diri remaja dalam pengamalan ibadah di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, hanya satu remaja yang mempunyai 
harga diri yang bernilai baik dalam pengamalan ibadah dengan menilai 
pribadinya sebagai orang yang telah melaksanakan ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an secara rutin. Sedangkan empat belas remaja lainnya 
memiliki harga diri yang bernilai tidak baik, berupa penilaian bahwa 
pribadi mereka adalah orang-orang yang belum melaksanakan ibadah 
shalat dan membaca al-Qur’an secara rutin. 
Untuk mengetahui secara rinci tentang harga diri remaja dalam 
pengamalan ibadah di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 8. Harga diri remaja dalam pengamalan ibadah  
di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
No Harga Diri % 
1 Harga diri yang baik = 1 Orang 6,66% 
2 Harga diri yang kurang baik = 14 Orang 93,33% 
Jumlah = 15 Orang 100% 
 
                                               





Berdasarkan tabel di atas, maka remaja di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan menilai dirinya adalah pribadi yang malas atau sering 
meninggalkan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an sebanyak 14 orang. 
Sedangkan yang menilai pribadinya adalah orang yang rajin mengamalkan 
ibadah shalat dan membaca al-Qur’an hanya satu 1 orang. 
d. Identitas Diri 
Berdasarkan wawancara dengan Yanti dan Sari, bahwa dua remaja 
ini menyatakan bahwa identitas diri mereka adalah sebagai seorang 
remaja muslimah yang dibebankan kewajiban untuk melaksanakan ibadah 
shalat.31 Begitu juga halnya dengan Indah, Rani, dan Desi. Ketiga remaja 
ini juga menyebut dirinya masih-masing adalah sebagai remaja muslimah 
yang juga mempunyai kewajiban untuk melaksanakan segala ajaran 
agama termasuk melaksanakan ibadah shalat fardhu.32  
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan Jordan dan Jimmi 
juga menyebut dirinya masing-masing adalah remaja muslim. namun 
Jimmi menilai bahwa meskipun dia seorang remaja muslim, maka banyak 
ajaran-ajaran agama yang tidak diketahuinya seperti ketidakmampuannya 
dalam melaksanakan ibadah shalat karena tidak hafal bacaanny, begitu 
juga dengan membaca al-Qur’an. Menurut Jimmi, dia adalah termasuk 
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20 Februari 2017.      
32Indah, Rani, dan Desi, (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 





orang yang sering meninggalkan ibadah shalat kecuali shalat Jum’at. Bagi 
Jimmi, melaksanakan ibadah shalat secara rutin akan dia laksanakan 
setelah dia berkeluarga nanti seperti halnya dengan pendapat Jordan 
sebelumnya.33  
Kewajiban shalat lima waktu adalah Rukun Islam yang kedua. 
Menurut Ansor, tidak ada alasan baginya untuk menunda-nunda waktu 
shalat. Ansor berpendapat bahwa ibadah shalat harus dijadikan sebagai 
kebutuhan. Begitu juga dalam hal membaca al-Qur’an, sebagai seorang 
yang sudah remaja, menurut Ansor harus sudah pandai membaca al-
Qur’an dengan lancar sesuai dan mengerti tentang tajwid.34  
Sedangkan menurut Ani, agar remaja terbiasa melaksanakan 
ibadah shalat, maka keluarga remaja tersebut juga harus rajin 
melaksanakan ibadah shalat. Ani juga berpendapat, bahwa dia masih 
termasuk orang yang sering meninggalnya ibadah shalat, khususnya shalat 
Isya dan Dzuhur. Berkaitan dengan membaca al-Qur’an, Ani berpendapat 
bahwa sebagai remaja muslimah, maka sudah seharusnya pandai membaca 
al-Qur’an, karena al-Qur’an adalah merupakan kitab suci umat Islam, dan 
Ani mengaku telah pendai membaca al-Qur’an dengan lancar. Menurut 
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tanggal 15 Februari 2017.     
34Ansor (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 19 





Ani, membaca al-Qur’an seharusnya sering dilakukan pada saat malam 
Jum’at.35 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti tentang identitas diri remaja dalam pengamalan ibadah di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, maka dari lima belas remaja 
seluruhnya memiliki kesadaran akan dirinya sebagai seorang remaja 
muslim yang telah akil baligh dan dikenai kewajiban melaksanakan ibadah 
shalat fardhu dan kemampuan membaca al-Qur’an.  
Untuk mengetahui secara rinci identitas diri remaja dalam 
pengamalan ibadah di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 9. Identitas diri remaja dalam pengamalan ibadah  
di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
No Identitas Diri % 
1 Hasil wawancara identitas yang baik = 15 Orang 100% 
2 Hasil wawancara identitas yang kurang baik = 0 0% 
Jumlah = 15 Orang 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka para remaja di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan benar-benar menyadari identitas dirinya sebagai 
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seorang remaja telah dikenai kewajiban menjalankan ibadah shalat fardhu 
lima waktu sehari semalam.  
Berdasarkan wawancara dengan beberapa remaja di atas, dapat 
diketahui bahwa gambaran konsep diri remaja dalam pengamalan agama 
tentang ibadah shalat fardhu dan membaca al-Qur’an masih mengarah pada 
konsep diri yang positif. Karena pada dasarnya remaja masih menyadari 
bahwa melaksanakan ibadah shalat fardhu lima waktu sehari semalam 
merupakan kewajiban bagi umat Islam yang sudah akil baligh. Begitu juga 
dengan membaca al-Qur’an merupakan suatu tuntutan bagi umat Islam harus 
mampu membacanya. 
Meskipun remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan menyadari 
bahwa ibadah shalat dan membaca al-Qur’an adalah suatu kewajiban, namun 
dalam pengamalannya tidak terlaksana dengan baik. Seperti yang dijelaskan 
oleh Abdul yang merupakan orangtua dari dua remaja yang bernama Ansor 
dan Amalia. Menurut Abdul, pengetahuan dan pemahaman anaknya dalam 
agama semua didapat di bangku sekolah. Abdul juga mengakui, bahwa di 
dalam keluarga, Abdul sama sekali tidak pernah menyuruh anaknya untuk 
melaksanakan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an.36 
Pendapat yang sama juga seperti yang dijelaskan oleh beberapa 
orangtua remaja lainnya, seperti Ahmadi, Amin, dan Khairul. Menurut ketiga 
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orangtua dari remaja ini, pengetahuan dan pengalaman agama termasuk 
konsep anak tentang pengamalan agama khususnya ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an tidak pernah diberikan. Bahkan menurut pengakuan 
Ahmadi, dia juga sangat jarang sekali melaksanakan ibadah shalat.37 
Hasil observasi peneliti, bahwa konsep diri remaja dalam pengamalan 
agama tentang ibadah shalat dan membaca al-Qur’an tidak hanya pada konsep 
yang baik saja, namun dalam pengamalannya juga baik, maka keluarga 
seharusnya juga rajin dalam melaksanakan ibadah shalat dan membaca al-
Qur’an. Seperti saat berlangsungnya ibadah shalat Jum’at di Masjid setempat, 
maka masih ada beberapa remaja yang sedang asyik duduk-duduk di warung 
tanpa ada rasa kewajiban untuk melaksanakan ibadah shalat Jum’at.38 
2. Kondisi pengamalan agama remaja Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
Padangsidimpuan 
Dalam mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas diri seorang 
muslim dalam beribadah dan beramal sholeh adalah dengan mendisiplinkan 
diri, yakni dengan istiqomah, sabar dan berkelanjutan. Dalam melakukan 
ibadah, terutama yang rutin seperti melaksanakan ibadah sholat dan membaca 
al-Qur’an, hendaknya dii’tikadkan atau dibulatkan tekad dari dalam diri untuk 
melaksanakannya dengan istiqomah atau konsisten, sabar dan berkelanjutan. 
Ini tidaklah mudah, tapi harus ditempuh, sebab jalan ke syurga memang tidak 
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mudah, penuh dengan godaan dunia yang jalannya sangat mudah dan 
menggiurkan iman.  
Pengamalan agama yang baik seperti menjalankan shalat fardhu secara 
rutin mulai dari shalat Shubuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya adalah 
wajib hukumnya bagi kita yang beragama Islam yang sudah akil baligh. 
Adapun deskripsi pengamalan agama remaja di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan secara rinci adalah sebagai berikut: 
a. Pengamalan agama remaja dalam ibadah shalat 
1) Hukum melaksanakan ibadah shalat fardhu 
Shalat merupakan kegiatan yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam. Kegiatan ini meliputi gerakan dan bacaan yang 
harus dilaksanakan sebagaimna mestinya. Seorang remaja sudah 
seharusnya mengetahui hukum shalat yang ia peroleh baik dari 
orangtua, sekolah maupun buku literatur. Dari pertanyaan yang 
peneliti ajukan kepada remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
diketahui bahwa remaja mengetahui hukum ibadah shalat itu sendiri. 
Seperti yang dikemukakan oleh Indah, Putra, dan Rani yang 
sependapat bahwa hukum melaksanakan ibadah shalat fardhu lima 
waktu sehari semalam adalah wajib bagi umat Islam yang sudah akil 
baligh.39 
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Pengetahuan dan pemahaman remaja tentang hukum 
melaksanakan ibadah shalat fardhu juga seperti disebutkan oleh para 
orangtua seperti Ahmadi, Amin, dan Khairul. Bahwa menurut ketiga 
orangtua ini, pada umumnya remaja di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan mengetahui secara pasti tentang hukum melaksanakan 
ibadah shalat fardhu lima waktu sehari semalam adalah wajib.40 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa Jimmi, Putra, 
Anwar, dan Indah yang sebelumnya sependapat bahwa hukum 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu sehari semalam adalah 
hukumnya wajib, namun remaja tersebut masih saja sering 
meninggalkan ibadah shalat.41 Dengan demikian remaja di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan secar sadar mengakui bahwa 
hukum melaksanakan ibadah shalat fardhu lima waktu sehari semalam 
adalah wajib bagi setiap muslim yang sudah akil baligh. 
2) Syarat dan Rukun Shalat 
Syarat shalat adalah syarat-syarat yang harus terpenuhi 
sebelum shalat dan wajib bagi orang yang shalat untuk memenuhi 
syarat-syarat itu. Apabila ada salah satu syarat yang ditinggalkan, 
maka shalatnya batal. Adapun syarat-syarat tersebut meliputi Islam, 
berakal sehat, baligh, suci dari hadats kecil dan hadats besar, suci 
                                               
40Ahmadi, Amin, dan Khairul (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan, pada tanggal  23 Februari 2017.  





badan, pakaian dan tempat untuk shalat, masuk waktu shalat, dan 
menutup aurat. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa remaja di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, seperti Indah, Rani, dan Desi 
tidak mengetahui secara lengkap tentang syarat ibadah shalat. Ketiga 
remaja ini hanya bisa menyebutkan syarat ibadah shalat yaitu Islam, 
dewasa atau akil baligh, suci dari hadas dan najis, dan menutup aurat. 
Begitu juga halnya dengan Putra, Jordan, dan Jimmi tidak mengetahui 
syarat shalat secara sempurna. Bahkan Jimmi hanya bisa menyebutkan 
syarat shalat yaitu Islam dan dewasa saja.42 
Sama halnya dengan rukun shalat. Bahwa remaja di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan juga tidak mengetahui secara pasti 
tentang rukun shalat secara lengkap. Bahkan ketika peneliti 
menyebutkan pertanyaan tentang rukun shalat, maka Jimmi sempat 
bingung tentang pengertian rukun shalat. Namun setelah peneliti 
menjelaskan lebih lanjut, Jimmi juga tidak bisa menyebutkannya 
secara lengkap.43 
Menurut Aswar, Afdal, dan Arif selaku orangtua menjelaskan 
pengetahuan remaja tentang syarat dan rukun dalam ibadah shalat yang 
                                               
42Indah, Rani, Desi, Putra, Jordan, dan Jimmi (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 22 Februari 2017.      
43Jimmi (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 22 





kurang, dinilai sebagai hal yang wajar. Karena pada intinya menurut 
para orangtua tersebut, jangankan remaja, bahkan orangtua di 
Lingkungan Sadabuan banyak yang tidak hafal secara sempurna 
tentang syarat dan rukun ibadah shalat.44 
Hasil observasi peneliti, bahwa pelaksanaan syarat dan rukun 
dalam ibadah shalat remaja di Lingkungan II yang kurang adalah 
seperti yang dialami oleh Jimmi yang tidak hafal bacaan tasyahhud 
akhir, begitu juga dengan Jordan suatu ketika shalat Jum’at dengan 
celana yang sobek di lutut.45 Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, maka remaja masih kurang memahami tentang syarat dan 
rukun shalat. 
3) Hikmah Shalat 
Ibadah shalat penuh dengan hikmah bagi orang-orang yang 
menjalankannya secara baik dan benar. Salah satu hikmah shalat 
adalah mencegah dari perbuatan keji dan munkar.  
Berdasarkan wawancara dengan Indah, Desi, dan Rani, 
menyebutkan salah satu hikmah yang dirasakan setelah melaksanakan 
ibadah shalat timbulnya perasaan tenang.46 Sedangkan menurut Hanni, 
meskipun ia jarang melaksanakan ibadah shalat, namun hikmah shalat 
                                               
44Aswar, Afdal, dan Arif (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan, pada tanggal  23 Februari 2017.  
45Observasi, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 2 Februari – 2 Maret 2017.     
46Indah, Rani, dan Desi, (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 





yang dirasakan setelah melaksanakan ibadah shalat adalah menjadi 
lebih disiplin.47 Hasil wawancara dengan Alwi, Ani, Sari, dan Yanti 
juga menyebutkan hikmah shalat adalah berupa hadirnya perasaan 
tenang.48 
Amin dan Khairul menjelaskan pada dasarnya remaja di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan mengetahui beberapa hikmah dari 
ibadah shalat, namun tidak merasakannya karena tidak dilakukan 
secara baik dan benar.49 
Berdasarkan hasil observasi bahwa pelaksanaan ibadah remaja 
di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan tidak dilakukan secara baik dan 
benar seperti mulai cara berwudhu remaja yang dilakukan asal-
asalan.50  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, 
maka salah hikmah ibadah shalat yang diungkapkan remaja di 
antaranya hadirnya perasasaan tenang dan terbentuknya disiplin waktu.   
4) Mengetahui arti bacaan-bacaan dalam shalat 
Memahami arti bacaan-bacaan dalam shalat dapat menjadikan 
ibadah shalat seseorang menjadi khusyu, sehingga tercapailah 
                                               
47Hanni (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 12 
Februari 2017.     
48Alwi, Ani, Sari, dan Yanti (Remaja), Wawancara di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 29 Februari 2017.        
49Amin dan Khairul (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal  23 Februari 2017.  





pengamalan ibadah shalat yang baik. Seseorang saat melaksanakan 
shalat setiap bacaan dan gerakan senantiasa dihayati dan dimengerti 
seakan-akan terbang keatas (ruh) menghadap kepada Allah SWT 
secara langsung tanpa ada perantara. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Amalia, dan Ansor 
mengaku paham beberapa arti bacaan dalam ibadah shalat.51 
Sedangkan Alwi, Ani, dan Anwar mengaku hafal dan tidak paham arti 
bacaan-bacaan dalam shalat.52 Selanjutnya Jordan dan Jimmi mengaku 
tidak hafal dan tidak paham tentang arti dalam bacan-bacaan shalat.53 
Berdasarkan wawancara dengan Arif, meskipun remaja tidak 
mengetahui arti bacaan-bacaan dalam ibadah shalat, bukan berarti 
ibadah shalat harus ditinggalkan.54   
Untuk mengetahui secara rinci tentang remaja di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan yang memahami dan yang tidak memahami arti 




                                               
51Amalia, dan Ansor (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 
tanggal 15 Februari 2017.     
52Alwi, Ani, dan Anwar (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 
tanggal 15 Februari 2017.     
53Jordan dan Jimmi, (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 
tanggal 19 Februari 2017.     
54Arif (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 





Tabel 10. Pemahaman Remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan  
Tentang Arti Bacaan-bacaan dalam Shalat 
No Jawaban Remaja Jumlah Responden Presentase 
1 Hafal dan Paham 2 13,33% 
2 Hafal dan tidak Paham 8 53,33% 
3 Tidak Hapal dan Tidak Paham 5 33,33,% 
Jumlah 15 100% 
 
Berdasarkan tabel kondisi Pemahaman bacaan-bacaan dalam 
shalat remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan di atas, maka 
remaja yang mengaku hafal dan paham ada 2 orang dengan presentase 
13,33%, yang hafal dan tidak paham ada 8 orang dengan presentase 
53,33%, sedangkan yang tidak hapal dan tidak paham ada 5 orang 
dengan presentase 33,33%. 
5) Menjalankan shalat lima waktu setiap harinya secara rutin 
Menjalankan shalat fardhu secara rutin mulai dari shalat 
Shubuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya adalah wajib hukumnya 
bagi kita yang beragama Islam yang sudah akil baligh. 
Berdasarkan wawancara dengan Indah, Putra, dan Hanni sama-





semalam. Adapun asalan dari ketiga remaja ini berbeda-beda mulai 
dari tidak ingat, sibuk, bahkan sampai alasan malas.55  
Selanjutnya Rani, Desi, dan Jessika, juga mengaku sering 
meninggal ibadah shalat fardhu lima waktu sehari semalam.56 
Selanjutnya berdasarkan keterangan dari Ahmadi, Amin, dan Khairul 
menjelaskan mereka sama sekali tidak pernah menyuruh anak mereka 
untuk selalu melaksanakan ibadah shalat. Bahkan menurut salah satu 
pengakuan orangtua dari remaja, yaitu Ahmadi, dia juga jarang 
melaksanakan ibadah shalat.57 
Selanjutnya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, maka remaja di atas memang benar jarang melaksanakan 
ibadah shalat lima waktu sehari semalam baik di rumah maupun di 
Masjid setempat.58   
Untuk mengetahui rutinitas pelaksanaan ibadah shalat remaja 




                                               
55Indah, Putra, dan Hanni (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 
tanggal 12 Februari 2017.     
56Rani, Desi, dan Jessika (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 
tanggal 15 Februari 2017.     
57Ahmadi, Amin, dan Khairul (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan, pada tanggal 19 Februari 2017.     





Tabel 11. Rutinitas Pelaksanaan Ibadah Shalat Remaja  
di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
No Jawaban Remaja Jumlah Remaja Presentase 
1 Lima waktu penuh 3 20% 
2 Lima waktu tidak penuh 8 53,33% 
3 Tidak pernah 4 26,66% 
Jumlah 15 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa remaja di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan yang melaksanakan ibadah shalat 
secara rutin sebanyak 3 orang dengan presentase 20%, sedangkan remaja 
yang ibadah shalatnya tidak rutin atau tidak penuh sebanyak 8 orang 
dengan presentase 53,33,%, dan remaja yang tidak pernah melakukan 
ibadah shalat sebanyak 4 orang dengan presentase 26,66%.   
b. Pengamalan agama remaja dalam membaca al-Qur’an 
1) Kemampuan remaja dalam membaca al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada 
Nabi Muhammad SAW., sebagai salah satu rahmat yang tidak ada 
taranya bagi alam semesta. Di dalamnya terkumpul Wahyu Ilahi yang 
menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa yang 
mempercayai serta mengamalkan termasuk membacanya. 
Berdasarkan wawancara dengan remaja di Lingkungan II 





berbeda-beda, ada yang mampu membaca al-Qur’an disertai dengan 
tajwid, dan ada juga hanya sekedar mampu membacanya saja, serta 
ada remaja yang sama sekali tidak mampu membaca al-Qur’an. 
Menurut Desi, Amalia, dan Jessika mengaku mampu membaca 
al-Qur’an beserta tajwidnya.59 Sedangkan Hanni, Jordan, dan Alwi 
mengaku jarang membaca al-Qur’an.60 Kemudian, Indah, Anwar dan 
Jimmi.61 
Berdasarkan keterangan dari Toni, selaku orangtua dari Anwar 
menjelaskan bahwa Anwar tidak pernah mendapatkan pengajaran di 
rumah seputar membaca al-Qur’an. Namun Toni menjelaskan lebih 
lanjut ketidakmampuan Anwar membaca al-Qur’an dinilainya wajar, 
karena Anwar hanya satu bulan belajar di TPA (Tempat Pendidikan al-
Qur’an).62 Hasil observasi peneliti selama penelitian ini berlangsung, 
maka remaja yang mengaku pandai membaca al-Qur’an seperti Hanni, 
Jordan, dan Alwi tidak pernah terlihat dan terdengar membaca al-
Qur’an.63 
                                               
59Desi, Amalia dan Jessika (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 15 Februari 2017.     
60Hanni, Jordan, dan Alwi  (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 22 Februari 2017.      
61Indah, Anwar dan Jimmi (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 22 Februari 2017.     .  
62Toni  (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 
19 Februari 2017.     





Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kemampuan remaja 
dalam membaca al-Qur’an, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Kemampuan remaja dalam membaca al-Qur’an  
di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
No Jawaban Remaja Jumlah Remaja Presentase 
1 Mampu membaca al-
Qur’an beserta Tajwidnya 
2 13,33% 
2 Sekedar mampu membaca 
al-Qur’an 
10 66,66% 
3 Tidak bisa membaca al-
Qur’an 
3 20% 
Jumlah 15 Orang 100% 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa remaja di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan yang mampu membaca al-Qur’an 
disertai dengan tajwidnya ada 2 orang dengan presentase 13,33%, 
selanjutnya remaja yang sekedar mampu membaca al-Qur’an ada 10 
orang dengan presentase 66,66%. Sedangkan remaja yang mengaku 
belum pandai membaca al-Qur’an ada 3 orang dengan presentase 20%. 
2) Rutinitas remaja dalam membaca al-Qur’an 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Desi, Amalia, dan 
Jessika mengaku selalu rutin membaca al-Qur’an setiap malam.64  
Sedangkan Rani, Hanni, dan Jordan mengaku hanya kadang-kadang 
                                               
64Desi, Amalia dan Jessika (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 





membaca al-Qur’an seperti hanya malam Jum’at saja.65 Selanjutnya 
berdasarkan wawancara dengan Indah, Anwar dan Jimmi mengaku 
sama sekali tidak pernah membaca al-Qur’an disebabkan alasannya 
karena belum pandai.66  
Hsail wawancara dengan beberapa orangtua remaja yaitu 
Amin, Khairul, dan Ahmadi menjelaskan bahwa pada dasarnya anak 
remaja mereka tidak pernah rutin membaca al-Qur’an, tetapi hanya 
kadang-kadang saja seperti dua kali dalam seminggu.67  
Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, memang 
benar bahwa Desi, Amalia, dan Jessika selalu membaca al-Qur’an 
setiap malam. Sedangkan Rani, Hani, dan Jordan memang benar 
remaja tersebut jarang sekali membaca al-Qur’an kecuali malam 
Jum’at. Selanjutnya Anwar dan Jimmi sama sekali tidak pernah 
terdengar membaca al-Qur’an.68 
Untuk lebih jelasnya tentang rutinitas remaja dalam membaca 
al-Qur’an, dapat dilihat pada tabel berikut:   
 
 
                                               
65Rani, Hanni, dan Jordan (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 15 Februari 2017.      
66Indah, Anwar dan Jimmi (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 
pada tanggal 22 Februari 2017.     .  
67Amin, Khairul, dan Ahmadi (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan, pada tanggal 19 Februari 2017.     





Tabel 13 Rutinitas remaja dalam membaca al-Qur’an  
di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
No Jawaban Remaja Jumlah Remaja Presentase 
1 Rutin membaca al-Qur’an 
setiap malam 
3 20% 
2 Kadang-kadang 9 60% 
3 Tidap pernah 3 20% 
Jumlah 15 Orang 100% 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa remaja yang rutin 
membaca al-Qur’an sebanyak 3 orang dengan presentase 20%. Sedangkan 
remaja yang jarang atau kadang-kadang membaca al-Qur’an sebanyak 9 orang 
dengan presentase 60%. Selanjutnya terdapat pula remaja yang tidak pernah 
membaca al-Qur’an sebanyak 3 orang dengan presentase 20%. 
3. Faktor penghambat dan pendukung konsep diri remaja dalam 
pengamalan agama di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
Padangsidimpuan 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi konsep diri remaja dalam 
pengamalan agama di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan Padangsidimpuan. 
Adapun beberapa faktor yang dimaksud adalah: 
a. Faktor Pendukung 
1) Ada kesadaran remaja bahwa ibadah shalat dan membaca al-Qur’an 





Berdasarkan wawancara dengan Indah, Rani, Jimmi, Putra, dan 
Anwar, sama-sama menyadari bahwa melaksanakan ibadah shalat 
fardhu dan membaca al-Qur’an merupakan suatu kewajiban bagi setiap 
muslim yang sudah akil baligh.69 Selanjutnya berdasarkan wawancara 
dengan orangtua remaja yaitu Ahmadi, Amin, dan Khairul juga 
menerangkan pada hakikatnya anak remaja mereka menyadari ibadah 
shalat dan membaca al-Qur’an adalah suatu kewajiban dalam Islam.70 
Sementara menurut Ramadhan, kesadaran remaja terhadap hukum 
pelaksanaan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an tidak cukup, namun 
harus disertai dengan pelaksanaan.71 
Berdasarkan observasi peneliti, Amalia dan Ansor masih rutin 
melaksanakan ibadah shalat daripada remaja-remaja sebelumnya.72 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Syarifuddin 
selaku alim ulama di Lingkungan II menjelaskan bahwa dalam upaya 
meningkatkan pengamalan agama remaja khususnya dalah ibadah 
shalat dan membaca al-Qur’an, maka beliau menjelaskan selalu 
mengingatkan akan pentingnya melaksanakan ibadah shalat fardhu dan 
                                               
69Indah, Rani, Jimmi, Putra, dan Anwar (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan, pada tanggal 29 Februari 2017.        
70Ahmadi, Amin, dan Khairul (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan, pada tanggal 19 Februari 2017.     
71Ramadhan (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.   





mem baca al-Qur’an di setiap ada kesempatan, khususnya ketika 
khutbah Jum’at.73   
2) Adanya pengalaman remaja dalam hal pengetahuan agama yang 
didapat di bangku sekolah.  
Berdasarkan wawancara dengan  Hanni, Alwi, dan Anwar 
mengaku bahwa pengetahuan tentang pelaksanaan ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an banyak mereka dapat dari guru di sekolah. Bahkan 
menurut keterangan ketiga remaja tersebut, guru agama selalu 
berpesan agar selalu melaksanakan ibadah shalat dan membaca al-
Qur’an.74 Selanjutnya berdasarkan keterangan dari Alia selaku 
orangtua Alwi menjelaskan bahwa pelajaran agama yang didapat 
anaknya di bangku sekolah adalah merupakan hal yang sangat penting 
sehingga mengurangi tanggung jawabnya untuk mengajari anak dalam 
beribadah.75 
Berdasarkan hasil observasi, Hanni, Alwi, dan Anwar masih 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapat dengan 
melaksanakan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an meskipun 
kadang-kadang.76 
                                               
73Syarifuddin Harahap (Alim Ulama), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
pada tanggal 29 Februari 2017.    
74Arif, Alwi, dan Anwar (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.   
75Alia  (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 
19 Februari 2017.     





Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Ramadhan 
selaku masyarakat menjelaskan bahwa pengetahuan dan pemahaman 
remaja dalam agama yang didapat di bangku sekolah harus terus di 
didukung pendidikan yang diberikan oleh orangtua di rumah, agar 
pengamalan agama anak terus meningkat.77    
3) Masjid dengan berbagai sarana dan prasarana yang lengkap. 
Berdasarkan wawancara dengan Rani dan Desi 
mengungkapkan bahwa keberadaan Masjid di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan sangat memotivasi mereka untuk selalu 
melaksanakan ibadah shalat secara berjama’ah.78 Selanjutnya 
Syarifuddin Harahap selaku Alim Ulama di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan menyatakan bahwa keberadaan Masjid dengan berbagai 
fasilitasnya seharusnya menjadi motivasi bagi masyarakat untuk 
melaksanakan ibadah termasuk bagi remaja.79 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, Rani, Desi, Anwar, dan 
Amalia masih sering melaksanakan ibadah shalat di Masjid.80 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad Sholeh yang 
merupakan salah satu pengurus Masjid di Lingkungan II menjelaskan 
                                               
77Ramadhan (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.    
78Rani dan Desi (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada tanggal 
29 Februari 2017.   
79Syarifuddin Harahap (Alim Ulama), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
pada tanggal 29 Februari 2017.   





bahwa Masjid di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan selalu terus 
dibenahi dengan berbagasi fasilitas ibadah agar para jama’ah semakin 
rajin shalat khususnya remaja.81 
4) Adanya perkumpulan pengajian remaja. 
Berdasarkan wawancara dengan Putra, Rani, dan Desi 
mengungkapkan sangat merasa senang dengan keberadaan 
perkumpulan pengajian remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan. 
Menurut keterangan dari tiga remaja tersebut, selain mereka bisa 
beribadah, maka mereka bisa berkumpulan dengan teman-teman.82 
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan Karasdin, menyatakan 
bahwa perkumpulan pengajian remaja harus lebih ditingkatkan lagi 
agar pengamalan agama remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
semakin baik.83 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, perkumpulan pengajian 
remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan hanya dilakukan setiap 
ada yang kemalangan (meninggal). Namun, remaja sangat antusias 
mengikuti pengajian ini seperti Alwi, Ani, Sari, dan Yanti.84 
                                               
81Ahmad Sholeh (Pengurus Masjid di Lingkungan II), Wawancara, di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan pada tanggal 29 Februari 2017.   
82Putra, Rani, dan Desi (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.   
83Karasdin (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.   





Menurut Syarifuddin Harahap selaku alim ulama di Lingkungan II 
menjelaskan bahwa beberapa upaya yang dilakukannya untuk 
meningkatkan pengamalan ibadah khususnya remaja, adalah dengan terus 
memberikan dukungan agar pengajian remaja terus dijalankan.85    
b. Faktor Penghambat 
1) Kurangnya pemahaman dan pengetahuan orangtua tentang ajaran 
agama sehingga membuat remaja selalu membandingkan pengamalan 
agamanya dengan orangtuanya. 
Berdasarkan wawancara dengan Jimmi dan Jordan, sama-sama 
menjelaskan bahwa orangtua mereka jarang melaksanakan ibadah 
shalat. Bahkan menurut Jimmi, orangtuanya yang laki-laki tidak 
pandai membaca al-Qur’an.86 Selanjutnya berdasarkan wawancara 
dengan Eli selaku orangtua dari Jimmi dan Jordan mengaku bahwa dia 
hanya tamatan SD. Sehingga segala pengetahuan dan keterampilan 
anaknya termasuk dalam hal agama diserahkan pada sekolah.87 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada keluarga di atas 
hampir bisa dipastikan tidak pernah melaksanakan ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an.88 
                                               
85Syarifuddin Harahap (Alim Ulama), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
pada tanggal 29 Februari 2017.   
86Jimmi dan Jordan (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.   
87Eli (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 19 
Februari 2017.     





Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Syarifuddin 
menjelaskan bahwa dalam menanggulangi permasalahan pemahaman 
dan pengetahuan orangtua tentang ajaran agama di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan, salah satunya adalah melalui ceramah di 
pengajian majelis ta’lim.89  
2) Kurangnya kesadaran orangtua untuk memberikan arahan dan 
bimbingan agama khususnya dalam pelaksanaan ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an. 
Berdasarkan wawancara dengan Ani, Sari, dan Yanti sama-
sama mengaku tidak pernah diajari orangtua tentang tata cara 
pelaksanaan shalat dan membaca al-Qur’an. Namun semua hal tersebut 
mereka dapat di bangku sekolah dan TPA.90 Menurut Ramadhan 
menjelaskan bahwa selain banyaknya remaja yang tidak pandai shalat 
dan membaca al-Qur’an, maka para orangtua di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan kurang perhatian dalam memberikan bimbingan 
dan arahan dalam agama.91 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, Ani, Sari, dan Yanti 
meski tidak mendapat arahan dan bimbingan agama dari orangtua, 
                                               
89Syarifuddin Harahap (Alim Ulama), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
pada tanggal 29 Februari 2017.    
90Ani, Sari, dan Yanti (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.   
91Ramadhan (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 





maka ketiga remaja ini masih melaksanakan ibadah shalat meski 
jarang sekali.92 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
Syarifuddin selaku alim ulama menjelaskan bahwa kurangnya 
kesadaran orangtua untuk memberikan arahan dan bimbingan agama 
khususnya dalam pelaksanaan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an 
adalah disebabkan pengetahuan agama orangtua yang kurang. Maka 
untuk menanggulangi hal ini, salah satunya caranya menurut 
Syarifuddin adalah dengan memperbanyak ceramah agama di 
Lingkungan II.93  
3) Orangtua terlalu memberikan kebebasan bergaul terhadap anak tanpa 
memperdulikan dengan siapa anak bergaul. 
Berdasarkan wawancara dengan Jimmi dan Jordan, 
menjelaskan orangtua tidak pernah membatasi mereka dalam bergaul 
dengan siapa saja.94 Eli,  selaku orangtua Jimmi dan Jordan juga 
membenarkan bahwa Jimmi dan Jordan tidak terlalu memperhatikan 
anak-anaknya dengan siapa saja bergaul.95 
                                               
92Observasi, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 2 Februari – 2 Maret 2017.        
93Syarifuddin Harahap (Alim Ulama), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
pada tanggal 29 Februari 2017.     
94Jimmi dan Jordan (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.    
95Eli (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 19 





Berdasarkan hasil observasi peneliti, Jimmi dan Jordan yang 
merupakan saudara sering bermain judi dengan orang dewasa di 
warung setempat.96 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan 
bapak Karasdin selaku tokoh masyarakat menjelaskan bahwa untuk 
menanggulangi pergaulan bebas remaja adalah dengan menghidupkan 
kembali slogan “Sa Anak Sa Boru”, yaitu suatu istilah dalam adat 
Batak dimana masing-masing orangtua mempunyai tanggung jawab 
moral terhadap anak orang lain apabila berbuat salah.97 
4) Keberadaan warnet yang tidak mempunyai batasan dan pengawasan 
bagi pengunjung termasuk remaja.  
Berdasarkan wawancara dengan Ani, Sari, dan Yanti mengaku 
sering lupa waktu termasuk untuk melaksanakan shalat ketika sedang 
main internet di Warnet.98 Keberadaan warnet dan warung yang 
dilengkapi dengan sarana judi juga menjadi faktor penghambat kosep 
diri remaja dalam pengamalan agama. Sebagaimana disebutkan oleh 
Karasdin: 
Menurut saya, semakin buruknya akhlak remaja di Lingkungan 
II ini, termasuk dalam pengamalan agama ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an tidak terlepas dari keberadaan warnet-
warnet dan warung sebagai tempat berjudi. Di warung para 
remaja taruhan judi bola sehingga begadang sampai pagi yang 
                                               
96Observasi, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 2 Februari – 2 Maret 2017.         
97Karasdin (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.   
98Ani, Sari, dan Yanti (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 





seharusnya dilarang. Begitu juga pengawasan dari orangtua 
yang kurang.99  
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, keberadaan Warnet di 
Lingkungan II Kelurahan Sadabuan membuat remaja lupa akan waktu 
termasuk ketika adzan Magrib telah berkumandang, maka remaja 
masih banyak sibuk di Warnet tersebut seperti Ani, Sari, dan Yanti. 
Bahkan tidak jarang orangtua mereka datang ke Warnet tersebut untuk 
menyuruh pulang.100 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Lurah 
Hasan Nasir Siregar menjelaskan bahwa sebelumnya dia telah 
memperingatkan dan memberlakukan peraturan kepada beberapa 
pemilik Warnet agar tidak melayani anak remaja ketika hari sudah 
larut malam.101   
5) Adanya beberapa kedai kopi yang menyediakan fasilitas judi bagi 
remaja seperti kartu domino dan meja billyard.  
Berdasarkan wawancara dengan Jimmi, Jordan, dan Putra. 
ketika ada siaran bola, maka mereka selalu begadang untuk menonton 
bola sambil taruhan.102 Menurut Ahmadi selaku orangtua Putra, 
menjelaskan bahwa Putra sangat malas bangun pagi untuk shalat 
                                               
99Karasdin (Tokoh Masyarakat), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan pada 
tanggal 29 Februari 2017.   
100Observasi, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 2 Februari – 2 Maret 2017.       
101Hasan Nasir Siregar (Lurah), Wawancara, di Kantor Kelurahan Sadabuan pada tanggal 29 
Februari 2017.   
102Jimmi, Jordan, dan Putra (Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, 





Shubuh karena begadang menonton pertandingan bola.103  Berdasarkan 
hasil observasi peneliti, remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
sering bermain judi di Kedai Kopi setempat.104 
Selajutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Syarifuddin 
Harahap selaku alim ulama menjelaskan bahwa dalam upaya 
menanggulangi kedai-kedai kopi yang difasilitas judi di Lingkungan II 
sangat sulit sekali. Karena sebelumnya telah diberikan peringatan, 
namun perjudian masih saja terus berlanjut. Maka dalam hal ini 
diperlukan lagi suatu langkah yang lebih efektif seperti bekerja sama 
dengan kepolisian.105 
Berdasarkan beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat 
konsep diri remaja dalam pengamalan agama di atas, maka faktor sosial 
mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap keberagamaan, 
yaitu pendidikan orangtua, tradisi-tradisi sosial, dan tekanan-tekanan 
lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan 
sikap yang disepakati oleh lingkungan. Ibadahnya remaja secara berganti-
ganti ditentukan oleh sikapnya terhadap dunia dalamnya sendiri. Sejalan 
keadaan remaja yang labil maka nilai-nilai dan norma-norma yang ada pada 
dirinya ikut mengalami kegoncangan dan perubahan.  
                                               
103Ahmadi  (Orangtua Remaja), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada 
tanggal 19 Februari 2017.      
104Observasi, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, pada tanggal 2 Februari – 2 Maret 2017.       
105Syarifuddin Harahap (Alim Ulama), Wawancara, di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 





C. Analisis Penelitian 
Masa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh seseorang dari masa 
kanak-kanak menjadi masa dewasa. Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama 
pentingnya dengan moral. Ibadahnya secara berganti-ganti ditentukan oleh 
sikapnya terhadap dunia dalamnya sendiri. Sejalan keadaan remaja yang labil 
maka nilai-nilai dan konsep diri yang ada pada dirinya ikut mengalami 
kegoncangan dan perubahan. Mungkin sering terlihat kesibukan beribadah yang 
berlebihan yang kemudian berubah menjadi sikap acuh tak acuh terhadap ibadah 
itu sendiri. 
Sesungguhnya para remaja seperti halnya remaja di Lingkungan II 
Kelurahan Sadabuan memiliki konsep diri dalam pengamalan ibadah yang 
berbeda-beda. Seperti ada yang menjalankan ibadah shalat atas dasar kesadaran 
akan kewajibannya sebagai muslim, dan ada juga yang meninggalkannya atas 
dasar malas ataupun lupa.  
Konsep diri remaja dalam pengamalan agama di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan sesungguhnya telah baik, namun itu masih sebatas konsep saja. 
Sedangkan dalam hal pengamalan, maka pengamalan agama remaja seperti dalam 
hal ibadah shalat dan membaca al-Qur’an masih sangat kurang sekali.  
Selanjutnya berbagai faktor-faktor penghambat dan pendukung konsep diri 
remaja dalam pengamalan agama di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
Padangsidimpuan, di antaranya adanya faktor sosial mencakup semua pengaruh 





sosial, dan tekanan-tekanan lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan 
berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan. 
Untuk membawa remaja kepada penghayatan agama yang akan menjadi 
bekal hidup yang abadi bagi mereka, perlu dipikirkan bagaimana cara dan metode 
dengan pemahaman dan pengertian yang dalam tentang agama dapat terlaksana. 
Perlu diusahakan pendekatan agama dengan segala ketentuannya kepada 
kehidupan sehari-hari dengan mencarikan hikmah dan manfaat dan setiap 
ketentuan agama yang diketahui dan dipahami akan menggerakkan hati mereka 






BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam konsep diri remaja 
dalam pengamalan agama di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan, maka dapat 
disimpulkan: 
1. Konsep diri remaja dalam pengamalan ibadah di Lingkungan II Kelurahan 
Sadabuan Padangsidimpuan adalah ibadah shalat lima waktu sehari semalam 
merupakan ibadah wajib yang harus dilaksanakan secara rutin. Sedangkan 
dalam bidang membaca al-Qur’an adalah merupakan kewajiban bagi orang 
Islam untuk mampu membacanya. 
2. Kondisi pengamalan agama remaja Lingkungan II Kelurahan Sadabuan 
Padangsidimpuan terdiri dari: 
a. Pengamalan agama remaja dalam ibadah shalat berupa:  
1) Remaja mengetahui hukum shalat fardhu dan membaca al-Qur’an,  
2) Remaja tidak mengetahui syarat dan rukun shalat 
3) Remaja menyadari hikmah shalat berupa timbulnya perasaan tenang 
dan disiplin waktu. 
4) Remaja yang mengaku hafal dan paham ada 2 orang dengan presentase 
13,33%, yang hafal dan tidak paham ada 8 orang dengan presentase 
53,33%, sedangkan yang tidak hapal dan tidak paham ada 5 orang 





5) Remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan yang melaksanakan 
ibadah shalat secara rutin sebanyak 3 orang dengan presentase 20%, 
sedangkan remaja yang ibadah shalatnya tidak rutin atau tidak penuh 
sebanyak 8 orang dengan presentase 53,33,%, dan remaja yang tidak 
pernah melakukan ibadah shalat sebanyak 4 orang dengan presentase 
26,66%.   
b. Pengamalan agama remaja dalam membaca al-Qur’an 
1) Remaja di Lingkungan II Kelurahan Sadabuan yang mampu membaca 
al-Qur’an disertai dengan tajwidnya ada 2 orang dengan presentase 
13,33%, selanjutnya remaja yang sekedar mampu membaca al-Qur’an 
ada 10 orang dengan presentase 66,66%. Sedangkan remaja yang 
mengaku belum pandai membaca al-Qur’an ada 3 orang dengan 
presentase 20%. 
2) Remaja yang rutin membaca al-Qur’an sebanyak 3 orang dengan 
presentase 20%. Sedangkan remaja yang jarang atau kadang-kadang 
membaca al-Qur’an sebanyak 9 orang dengan presentase 60%. 
Selanjutnya terdapat pula remaja yang tidak pernah membaca al-
Qur’an sebanyak 3 orang dengan presentase 20%. 
3. Adapun  faktor pendukung meliputi adanya kesadaran remaja, adanya 
pengalaman remaja, adanya mesjid dengan saran lengkap, dan adanya 
perkunpulan pengajian remaja. Sedangkan faktor penghambat yaitu kurangnya 





orangtua terlalu memberikan kebebasan, kebaradaan warnet ysng tidak 
membatasi waktu pada remaja, serta adanya beberapa kedai kopi yang 
menyediakan fasilitas judi.  
  
B. Saran  
1. Remaja, hendaknya membentuk konsep diri yang baik dalam pengalaman 
agama. Konsep diri remaja yang baik dalam pengalaman agama hendaknya 
dibarengi dengan aktulialisasi seperti melaksanakan ibadah shalat dan 
membaca al-Qur’an secara rutin. 
2. Orangtua hendaknya lebih memperhatikan jiwa beragama anak khususnya 
dalam pengamalan agama ibadah shalat dan membaca al-Qur’an seperti 
menyuruh anak untuk melaksanakan ibadah shalat dan mengajarinya membaca 
al-Qur’an. 
3. Tokoh Masyarakat hendaknya memberikan layanan pendidikan bagi remaja 
khususnya dalam pengamalan ibadah shalat dan membaca al-Qur’an. Selain 
itu, tokoh masyarakat juga harus menciptakan lingkungan yang baik bagi 
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